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Abstract: The objectivity of this study is to test and analyze information technology as variable which
moder ate the effects of total quality management dimension toward organization performance.

This research used moderated structural equation modeling to evaluate the moderating information tech-
nology on the effect of total quality management toward organization performance. Based on data analysis
result, firstly, total quality management positively affected on organization performance. Second, the inter-
action between total quality management and information technology is positive significant impact on
organization performance, so it can be concluded that information technology was variable which moder-
ate the effects of total quality management towards organization performance. Third, the personnel’s in-
volvement was one of the total quality management dimensioned that had biggest influence on organiza-
tion performance. This finding represented that certification of 1SO 9000 series on manufacturing indus-
trial had brought the personnel’s involvement in high participation and contribution level on organization
performance. Fourth, the effect of supplier relationship towards organization performance was the lowest
compared to other total quality managements. Fifth, the biggest moderating of information technology was
in the effect of leadership dimension towards organization performance. This condition showed that utili-
zation of information technology was more used for top management interest in high organization perfor-
mance achievement. It was assumed that the handling of information technology in general was in interme-
diate to high level in organization structure. Sixth, the feeblest moderating of information technology was
in the influence of supplier connection dimension towards organization performance. It showed that utili-
zation of information technology was not functioned for making the connection to supplier in long term
way.
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Semakin banyak produsen yang terlibat dalam peme-
nuhan kebutuhan, keinginan dan ekspektas konsumen
terhadap nilai-nilai produk maupun jasa pelayanan.
Kondisi tersebut menyebabkan setiap produsen
tersebut harus menempatkan orientasinya kepada
nilai-nilai kepuasan konsumen. K epuasan konsumen
pada dasarnya ditentukan ol eh aspek-aspek kualitas
yang melekat padanilai-nilai produk maupun proses.
Jaminan kualitasmenjadi prioritas penting bagi setiap
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produsen atau perusahaan yang pada saat ini secara
khususdijadikan sebagai tolak ukur (benchmark) dari
keunggulan bisnis (business excellence) perusahaan
itu sendiri (Yusof's, 2000). Kondisi lingkungan bisnis
membawa perusahaan, kepada suatu kenyataan
bahwa kualitas produk adalah suatu keharusan agar
perusahaan tetap dapat bertahan dalam menghadapi
persaingan bisnis yang ada. Satu hal yang sangat
penting dalam menghadapi tantangan persaingan
tersebut adalah melalui upaya-upaya perbaikan dan
peningkatan yang berkesinambungan pada berbagai
aktivitasbisnisyang sedang dijalankan. Tingkat keber-
hasilan dari upaya perbaikan dan peningkatan yang
berkesinambungan tersebut pada dasarnya
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bergantung padatingkat pemenuhan kepuasan konsu-
men, efektivitasfungsi-fungsi organisasi, peningkatan
fleksibilitas dan kualitas atas produk, sistem maupun
proses (Dale, 2003).

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh
organisasi perusahaan dalam melakukan berbagai
perbaikan dan peningkatan yang berkesinambungan
adal ah dengan membenahi sumberdayayang dimiliki-
nya(Muluk, 2003). Hal ini dimaksudkan agar organi-
sasi perusahaan mampu bertahan dalam persaingan
yang bersifat jangka panjang tersebut. Salah satu upa-
yapembenahan sumberdaya tersebut adal ah dengan
mengimplementasikan Mangjemen Mutu Terpadu
(MMT) atau lebih dikenal dengan Total Quality
Management (Muluk, 2003).

M anajemen mutu terpadu merupakan paradigma
dalam menggerakkan aktivitasorganisasi perusahaan
untuk memaksimumkan daya saing usahayang terfo-
kus pada kepuasan konsumen, keterlibatan seluruh
karyawan dan perbaikan secara berkesinambungan
atas kualitas produk, jasa pelayanan, sumberdaya
manusia, prosesdan lingkungan organisas (Krajewski,
Lee, dan Ritzman (1999). Hasil upaya-upayatersebut
menjadikan organisasi perusahaan akan mampu me-
respon berbagai permintaan pasar atas kualitas
produk, jasa pel ayanan serta prosesyang telah dikem-
bangkan secara meluas selama dua dekade terakhir
(Dae, 2003).

Secara empiris implementasi manajemen mutu
terpadu jugadiakui sangat berarti dalam menciptakan
keunggulan perusahaan. Beberapa penelitian terda-
hulu telah membuktikan bahwaimplemetasi manaje-
men mutu terpadu secara efektif berdampak positif
terhadap motivas kerjakaryawan (Bey, Nimran, dan
Kertahadi, 1998), meningkatkan kepuasan karyawan
(Boselie dan Wiele, 2001), penekanan biaya dan
meningkatkan kinerjabisnis(Huarng danYao, 2002);
meningkatkan kinerjamangjerial (Laily (2003), dan
meningkatkan kualitas sumber dayamanusia(Sularso
dan Murdijanto, 2004).

Semakin banyak organisasi perusahaan yang
menempatkan konsep mang emen mutu terpadu seba-
gai bagian dari pondasi strategik dalam upaya penca-
pai an keunggulan kompetitifnya (Reed, et al., 2000),
dan untuk meningkatkan kinerjaorganisas (Robson,
et al., 2000; Samson dan Terziovki, 1999). Sedangkan
menurut Robson, et al. (2002), objektivitas dalam

mengimplementasikan manajemen mutu terpadu ke
dalam aktivitas bisnis adalah untuk meningkatkan
pertumbuhan bisnis perusahaan itu sendiri. Menurut
Nguyen (2006) bentuk implementas manajemen mutu
terpadu adal ah sistem manajemen proses peningkatan
kualitasyang disebut dengan sistem mangjemen mutu
(SMM). Sistem manajemen mutu terdiri dari pedoman
prosesdan piranti kerjateknispeningkatan mutu yang
dimanfaatkan untuk memanajemen mutu sertauntuk
meningkatkan mutu dari manajemen itu sendiri.
Nguyen (2006) menyatakan bahwa implementasi
sistem mangjemen mutu ditekankan padatujuh kriteria
aktivitas utamanya, yaitu: aktivitas kepemimpinan,
aktivitasfokus padakonsumen, aktivitas keterlibatan
karyawan, aktivitas manajemen informasi, aktivitas
proses, aktivitas peningkatan berkesinambungan dan
aktivitas hubungan dengan suplier.

Menurut Rahman (2002) sisterm manajemen mutu
yang banyak diimplementasikan padasaat ini adalah
standar sistem manajemen mutu seri | SO 9000. Seri
SO 9000 adalah merupakan modul standar sistem
mangjemen mutu yang terdiri dari metode dan piranti
teknis peningkatan mutu. Modul tersebut diimplemen-
tasikan untuk peningkatan mutu produk, penekanan
biaya operasional dan peningkatan produktivitas
(Dewhurst, et al., 2006). K eberhasilan dalam meng-
implementasikan seri 1 SO 9000 sangatlah tergantung
dari efektivitasfungsi-fungs komunikas internal dan
eksternal organisasi. Dalam membangun fungsi-
fungsi komunikas yang efektif, efisien dan akurat,
makadibutuhkan berbagai piranti yang dapat mendu-
kung, mengendalikan dan meningkatkan kinerjadari
fungsi-fungsi komunikas tersebut, yaitu teknologi
informasi yang terdiri dari piranti keraskomunikasi-
telekomunikasi, piranti lunak, operator dan jaringan
komunikasi (Sanchez, 2006). Teknologi informasi
pada saat ini jugadimanfaatkan sebagai piranti teknis
yang sangat potensial dalam merespon kebutuhan
konsumen, penghematan biaya, dan dapat memper-
pendek jarak serta mempersingkat waktu dalam
aktivitas bisnis (Fok, et al., 2000).

Teknologi informasi dalam perkembangannya
memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan
industrialisasi, terlebih bagi industri-industri yang
bergerak dalam skalabesar dan luas. Teknologi infor-
masi adalah faktor yang sangat berpengaruh bagi
perusahaan atau organisasi bisnis dunia dengan
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peranannyayang mampu mengembangkan nilai-nilai
kompetensi dayasaing di dalam pasar global (Mahan
dan Gotlieb, 1992; Chandler, 1998). Beberapa studi
tentang peranan teknologi informasi dalam pengaruh-
nya terhadap kinerja dan produktivitas seperti yang
dilakukan oleh Mahmood dan Manin, (1993), Willcock
dan Lester (1997), justru menunjukkan hasil yang kon-
tradiktif, yaitu; teknologi informasi tidak memiliki pe-
ngaruh bermaknaterhadap kinerjadan produktivitas.
Di satus9, pendlitian yang dilakukan oleh Brynjolfsson
dan Hitt, (1996), Devon dan Min (1997), Kelley
(1994), While Laveman (1994), justru mendukung
model produktivitasyang dikembangkan oleh Weston
(1993), yang dalam studinyamengukur peranan tek-
nologi informasi dan pengaruhnya pada peningkatan
kinerjadan produktivitas, sertafungsinyayang mam-
pu menekan tingkat biayaoperasional padatitik yang
paling optimal dan efisien.

Menurut Brah, et al. (2002), manajemen mutu
terpadu dan teknologi informasi tidak secaraotomatis
dapat meningkatkan kinerja organisasi, dan justru
berdampak signifikan terhadap penurunan kinerja
organisasi. Berbeda dengan penelitian Nguyen (2006)
dalam studinya menyatakan bahwa implementasi
mangjemen mutu terpadu dan teknologi informasi
secara parsial memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap kinerjaorganisas, tetapi teknologi informas
justru memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap
dimens keterlibatan karyawan dan dimensi hubungan
dengan suplier dalam manajemen mutu terpadu.
Menurut Sanchez-Rodriguez, et al. (2006) interaksi
antara teknologi informasi dan manajemen mutu
terpadu terhadap kinerja organisasi dapat diartikan
sebagai bentuk pemoderasian teknologi informasi
pada pengaruh manajemen mutu terpadu terhadap
kinerja organisasi, dan pemoderasian teknologi
informasi tersebut berada pada masing-masing
pengaruh dimensi-dimensi mana emen mutu terpadu
terhadap kinerjaorganisasi.

Dalam penelitian Dewhurst, et al. (2003), Jonas
Hansson (2003), dan Magnus Svensson (2004),
menyatakan bahwaimplementasi teknologi informasi
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap
kinerja organisasi yang mengarah pada keunggulan
kompetitif. Selanjutnyadalam penelitian yang serupa,
Dewhurst, et al. (2003), Angel Rafael-Martinez-
Lorente (2003), Ayers(1993), Zadrozny dan Ferrazzi

(1992), Berkley dan Gupta (1994), serta Cortada
(1995) menyatakan bahwa peranan teknologi infor-
masi secara signifikan positif berpengaruh terhadap
model sistem manajemen mutu sebagai bagian dari
implementasi manajemen mutu terpadu pada organi-
sasi bisnisyang telah memiliki sertifikat sistem mana
jemen mutu seri 1SO 9000. Secara spesifik, Qinghu
dan Robert Plant (2001), John Thorp (2002), menyata-
kan bahwateknol ogi informas berpengaruh signifikan
positif terhadap si stem mang emen mutu terpadu yang
diukur berdasar pada 7 (tujuh) dimens kualitas penyu-
sun konstruks manajemen mutu terpadu. Sedangkan
dalam studi yang hampir serupa, Jiju Antony dan Craig
Fergusson (2004) menyatakan adanya pengaruh
positif dari hubungan antarateknologi informasi dan
implementasi 1SO 9000 terhadap kinerja organisasi
industri manufaktur. Dalam studi tersebut dinyatakan
bahwa, teknologi informasi difungsikan sebagai
pendukung implementasi (7) tujuh fokus peningkatan
kualitas dari modul 1SO 9000 yang mengarah pada
pencapaian peningkatan kinerjaoperasional organisas
seperti tampak pada kerangka konseptual yang
dijadikan paradigmadalam penelitianini (Gambar 1.)
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Gambar 1. Pemoderasi Teknologi Informasi pada
Pengaruh Dimensi Manajemen Mutu
Terpadu terhadap Kinerja Organisas
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Interaks teknologi informasi padaketujuh dimen-
si manajemen mutu terpadu ketika dihubungkan
dengan kinerjaorganisas menunjukkan bahwatekno-
logi informas adalah merupakan faktor yang memper-
kuat hubungan tersebut. Hal ini sejalan dengan
pandangan De Birca, et al. (2005) bahwa utilisasi
teknologi informasi padadasarnyaadal ah memperkuat
pengaruh dari masing-masing dimensi manajemen
mutu terpadu terhadap peningkatan kinerjaorganisas.
Menurut Martinez-L orente, et al. (2000), kepemim-
pinan adalah salah satu dimensi yang memiliki penga-
ruh paling besar terhadap peningkatan kinerjaorgani-
sasi. Dimensi kepemimpinan lebih terfokus pada
penstimulasian peningkatan nilai-nilai komitmen,
motivas dan responsibilitasanggotaorganisas (perso-
nil) dalam mengimplementasikan manajemen mutu
terpadu. Peranan komunikasi internal menjadi sangat
vital ketikamanajemen puncak berkepentingan untuk
membagi informasi-infomasi dari nilai-nilai kualitas
pada segenap anggotaorganisasi. Menurut Sanchez-
Rodriguez, et al. (2006), Nguyen (2006) dan
Dewhurst, et al. (2003) teknologi informasi adalah
merupakan faktor yang dapat meningkatkan pengaruh
dimensi kepemimpinan manajemen mutu terpadu
terhadap kinerjaorganisasi. Teknologi informasi tidak
harus berpengaruh secaralangsung terhadap aktivitas
kepemimpinan maupun pada peningkatan kinerja
organisasi. Teknologi informasi lebih berada pada
peranannya dalam memperkuat atau memoderasi
pengaruh dimensi kepemimpinan terhadap kinerja
organisasi. Dengan demikian, hipotesis pertamayang
dapat digjukan adalah;

H1 : Teknologi informasi adalah faktor yang
memoderasi pengaruh dimens kepemimpinan
terhadap kinerjaorganisasi.

Objektivitasdari dimensi fokus padakonsumen
adalah pemenuhan kebutuhan, keinginan dan ekspek-
tasi konsumen yang berakhir pada peningkatan nilai-
nilai kepuasannya. Sedangkan utilisas teknologi infor-
masi dalam dimensi fokus pada konsumen adalah
bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan
fungsi-fungsi hubungan antara pihak organisasi
(produsen) dengan konsumennya. Menurut Sanchez-
Rodriguez, et al. (2006) menyatakan bahwateknol ogi
informasi adalah faktor yang memperkuat pengaruh
dimensi fokus pada konsumen manajemen mutu

terpadu terhadap kinerjaorganisasi. Dengan demikian,

hipotesis kedua yang dapat diajukan adalah;

H2 : Teknologi informasi adalah faktor yang me-
moderas pengaruh dimens fokus padakonsu-
men terhadap kinerjaorganisasi.

Peranan teknologi informasi akan sangat
bergantung pada model manajemen mutu terpadu
yang dijalankan. Interaksi teknologi informasi akan
lebih banyak padafungsi-fungs reduks konflik mana-
jemen yang memiliki penekanan pada aktivitas
komunikasi internal yang ada. Berdasarkan gambaran
tersebut di atas menunjukkan bahwa peranan tekno-
logi informasi tidak harus berpengaruh terhadap
dimensi keterlibatan segenap personil maupun pada
peningkatan kinerja organisasi secara langsung.
Teknologi informasi lebih berada pada peranannya
dalam memperkuat atau memoderasi pengaruh di-
mens keterlibatan segenap personil dalam mangjemen
mutu terpadu terhadap peningkatan kinerjaorganisasi.
Dengan demikian, hipotesisketigayang dapat digjukan
adalah;

H3 : Teknologi informas adalah faktor yang memo-
derasi pengaruh dimensi keterlibatan segenap
personil terhadap kinerjaorganisasi.

Dimensi selanjutnya, adalah manajemen infor-
mas, yaitu salah satu dimensi manajemen mutu terpa-
du yang menempatkan utilisasi teknologi informasi
padafungsi-fungsi identifikasi, pemahaman dan pe-
ngelolaan informasi-informasi proses yang saling
berkaitan (Dewhurst, et al., 2003). Menurut Nguyen
(2006) adanya interaksi teknologi informasi dalam
manajemen informasi berada pada pembagian
informasi yang efektif terhadap fungsi-fungsi proses
antar departemen yang mengarah pada peningkatan
kinerjaorganisasi. Sedangkan Sanchez-Rodriguez, et
al. (2006) menyatakan bahwa teknologi informasi
adalah faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas
manajemen informasi maupun terhadap kinerja
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi
informasi |ebih berada pada peranannyadalam mem-
perkuat atau memoderasi pengaruh dimensi manaje-
men informasi dalam manajemen mutu terpadu terha-
dap peningkatan kinerjaorganisasi. Dengan demikian,
hipotesis keempat yang dapat digjukan adalah;
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H4 : Teknologi informas adalah faktor yang memo-
deras pengaruh dimensi mangjemeninformas
terhadap kinerjaorganisasi

Dimensi manajemen mutu terpadu selanjutnya,
adal ah manajemen proses. Menurut (Nguyen, 2006)
interaksi teknologi informasi dalam aktivitas manaje-
men proses akan berpengaruh pada peningkatan
kinerjaorganisasi. Hal tersebut dimungkinkan karena
aktivitas teknologi informasi lebih banyak pada
fungsinyasebagai penjagakestabilan sistem otomasi
proses, diagnosis padakesal ahan (failure) dan distorsi
proses serta dapat meningkatkan efisiensi dan efekti-
vitas prosesyang sedang berjalan. Menurut Sanchez-
Rodriguez, et al. (2006) teknologi informasi adalah
faktor yang berpengaruh terhadap dimensi mangje-
men proses dalam mangjemen mutu terpadu. Hal ini
berbedadengan Brah, et al. (2002) yang menyatakan
bahwateknol ogi informasi tidak berpengaruh terhadap
dimensi manajemen proses. Perbedaan pandangan
di atas dapat diartikan bahwa peranan teknologi
informasi tidak harus berpengaruh terhadap dimensi
manajemen proses secaralangsung. Hal ini menunjuk-
kan bahwa teknologi informasi lebih berada pada
peranannya dalam memperkuat atau memoderasi
pengaruh dimensi manajemen proses dalam manaje-
men mutu terpadu terhadap peningkatan kinerja
organisasi. Dengan demikian, hipotesiskelimayang
dapat digjukan adalah;

H5 : Teknologi informasi adalah faktor yang me-
moderasi pengaruh dimensi manajemen pro-
ses terhadap kinerja organisasi.

Peningkatan berkesinambungan adal ah dimensi
manajemen mutu terpadu yang berorientasi pada
keberlangsungan organisasi jangkapanjang. Adanya
dukungan teknologi informas akan mempermudah dan
mempercepat berbagai aktivitas peningkatan yang
berkesinambungan suatu organisasi kerja(Dewhurst
et al., 2003). Sedangkan menurut Sanchez-Rodriguez
(2006) interaks teknologi informasi pada dimensi
peningkatan berkesinambungan bertujuan untuk mem-
fasilitas bagi manajemen puncak dalam pengambilan
berbagai keputusan stratejik dan utilisasi teknologi
informasi akan membantu dalam menjembatani
kepentingan tersebut secaramudah, cepat dan ef ektif.

Dengan demikian, hipotesis keenam yang dapat

digjukan adalah;

H6 : Teknologi informas adalah faktor yang memo-
derasi pengaruh dimensi peningkatan berke-
sinambungan terhadap kinerjaorganisasi.

Sanchez-Rodriguez (2006) menyatakan bahwa
interaksi teknologi informasi padadimensi hubungan
dengan suplier yang saling menguntungkan dalam
mangjemen mutu terpadu akan berdampak positif
pada peningkatan kinerja operasional. Perusahaan
dalam proses produksinya akan dapat mengakses
dengan mudah dan cepat dari sistem pergudangan
dari pihak suplier/rekanan. Dengan demikian, hipotesis
ketujuh yang dapat diajukan adalah;

H7 : Teknologi informas adalah faktor yang memo-
derasi pengaruh dimensi hubungan dengan
suplier terhadap kinerjaorganisasi.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian explanatory,
yang mencoba menjelaskan teknologi informasi
sebagai faktor yang memoderasi pengaruh masing-
masing dimensi manajemen mutu terpadu terhadap
kinerja organisasi. Populasi penelitian ini adalah
organisasi industri manufaktur di Jawa Timur yang
sudah memiliki sertifikat Sstem manajemen mutu seri
I SO 9000 yang masuk dalam klasifikasi |SIC standar
2digit, dan beradadi wilayah sabuk manufaktur Jawa
Timur yang terkonsentrasi pada SWP | Gerbang
Kertasusila, SWP VI Malang — Pasuruhan dan SWP
VIl Kediri dan sekitarnya. Sampel penelitian ini
dilakuan berdasarkan stratifikasi proporsional (pro-
portionate stratified sampling), yaitu sampel yang
diambil dengan prosentase yang sama atau hampir
samadari setiap sub-kelompok dengan menggunakan
pendekatan Parker (1992) sebesar 176 responden.

Mode yang digunakan untuk menganalisisadalah
MSEM (Moderated Structural Equation Modeling)
yang mengukur dergjat pemoderasian teknologi
informasi pada masing-masing dimensi manajemen
mutu terpadu terhadap kinerja organisasi seperti
tampak pada Gambar 2.
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Gambar 2 Diagram Model Persamaan Struktural
(Pemoderasi Teknologi Informasi pada
Pengaruh Manajemen Mutu Terpadu
terhadap KinerjaOrganisas)

HASIL
Dimens Manajemen Mutu Ter padu

Variabel-variabel dalam mangjemen mutu terpadu
terdiri dari; kepemimpinan (Kp), fokus padakonsumen
(Fk), keterlibatan karyawan (Kk), manajemen
informasi (Mi), manajemen proses (Mp), peningkatan
berkesinambungan (Pb) dan hubungan dengan suplier
(Hs). Hasil pengujian dengan confirmatory factor
analysis (CFA) variabel-variabel mangemen mutu
terpadu adalah seperti tampak pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil evaluasi seperti tampak pada
Tabel 1. di atas, lebih dari limakriteria Goodness of
Fit Indices dari masing-masing variabel manajemen
mutu terpadu telah terpenuhi (Ferdinand, 2002). Tabel
1. dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa yang
memiliki nilai loading factor terbesar berarti memiliki
dergjat kepentingan lebih tinggi dibandingkan dengan
yang lain (Ferdinand, 2002), misalnyaindikator fokus
pada sumberdaya, metode dan material yang dapat
meningkatkan proses (Mpl) pada variabel manaje-
men proses dengan loading factor 0.960 akan memi-
liki dergjat kepentingan yang lebihtinggi dibandingkan
dengan indikator-indikator yang lain.

Teknologi I nformasi

Indikator yang digunakan dalam variabel tekno-
logi informasi adalah segenap dukungan formasi

TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 43/DIKTI/KEP/2008

utilitas teknologi dalam menciptakan, menangkap,
memanipulasi, mengkomunikasikan, menukar dan
menyajikan berbagai variansi komunikasi (database,
percakapan, data grafis, presentasi multimedia dan
lain-lain) yang terkarakteristk padatigakategori, yaitu;
dukungan pada sistem internal organisasi (l0),
dukungan pada sistem eksternal organisasi (Eo) dan
otomas organisasi (Oo). Hasil pengujian dengan con-
firmatory factor analysis (CFA) variabel teknologi
informasi adalah seperti tampak pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil evaluasi seperti tampak pada
Tabel 2. Lebih dari lima kriteria Goodness of Fit
Indices telah terpenuhi (Ferdinand, 2002). Tabel 2.
sekaligus digunakan untuk menjelaskan bahwayang
memiliki nilai loading factor terbesar berarti memiliki
dergjat kepentingan lebih tinggi dibandingkan dengan
yang lain (Ferdinand, 2002), misalnya indikator
dukungan teknologi informasi pada sistem eksternal
organisasi mempunyai loading factor 0.840 akan
memiliki dergjat kepentingan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan indikator yang lain. Berdasarkan
hasil analisispadaTabel 2. dapat diperoleh gambaran
bahwa seluruh indikator adal ah signifikan mengukur
variabel teknologi informasi dengan loading factor
antaraantara0.593-0.840 dengan probabilitas 0.000
atau signifikan pada 0.01 (1%).

KinerjaOrganisas

Variabel kinerja organisasi industri manufaktur
dalam penelitian ini diukur berdasarkan indikator-
indikator yang dikembangkan olen DonnaN. Ander-
son dan Michael J. Thompson (2004) dengan penye-
suaian dari penelitian yang dikembangkan oleh Frank
W. Dewhurst, (2003); Angel Rafael Martinez-L orente
(2003); Cristobal Sanchez-Rodriguez (2003), yang
berbasi s pada metode pengukuran kinerjamengikuti
kriteria Ronec (2000). Konstruk variabel kinerja
organisas dibangun berdasarkan 6 kriteria kinerja
organisasi yang terdiri dari; pasar dan profitabilitas
(K1), kepuasan konsumen (K 2); waktu untuk permin-
taan (K3), kepuasan karyawan (K4), efisiensi proses
(K5), efektivitas proses (K5). Hasil pengujian dengan
confirmatory factor analysis (CFA) pada variabel
kinerja organsasi adalah seperti tampak pada Tabel
3.
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Tabel 1. Loading Factor (I) dan Evaluas Kriteria Goodnessof Fit I ndicesVariabel-variabel M anajemen M utu Ter padu
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*) Keterangan: nilai kritis kriteria goodness of fit indices; ¢? = relatif kecil; p-value > 0.05; GFl > 0.90; NFI > 0.90; PNFI = relatif
tinggi; CFl > 0.90; CMIN/DF < 2.00; PGFI = realtif tinggi; AGFI > 0.90; TLI > 0.90; RMSEA < 0.08
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Tabe 2. LoadingFactor (I) dan Evaluas KriteriaGoodnessof Fit I ndicesVariabe Teknologi I nformasi*) K eterangan:
nilai kritiskriteriagoodnessof fitindices; c2=relatif kecil; p-value> 0.05; GFI > 0.90; NFI >0.90; PNFI =
relatif tinggi; CFI >0.90; CMIN/DF < 2.00; PGFI =realtif tinggi; AGFI >0.90; TLI1 >0.90; RMSEA <0.08
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*) Keterangan: nilai kritiskriteria goodness of fit indices; ¢ = relatif kecil; p-value > 0.05; GFI > 0.90; NFI > 0.90; PNFI = relatif
tinggi; CFl > 0.90; CMIN/DF < 2.00; PGFI = realtif tinggi; AGFI > 0.90; TLI > 0.90; RMSEA < 0.08

Tabel 3. Loading Factor (I) dan Evaluasi Kriteria Goodnessof Fit I ndices Variabel KinerjaOrganisas
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*) Keterangan: nilai kritis kriteria goodness of fit indices; ¢ = relatif kecil; p-value > 0.05; GFI > 0.90; NFI > 0.90; PNFI = relatif
tinggi; CFl > 0.90; CMIN/DF < 2.00; PGFI = realtif tinggi; AGFI > 0.90; TLI > 0.90; RMSEA < 0.08

Berdasarkan hasil evaluasi seperti tampak pada
Tabel 3. di atas lebih dari limakriteria Goodness of
Fit Indicestelah terpenuhi (Ferdinand, 2002). Tabel
3. sekaligus digunakan untuk menjelaskan bahwa
yang memiliki nilai loading factor terbesar berarti
memiliki dergjat kepentingan lebihtinggi dibandingkan
dengan yang lain (Ferdinand, 2002). Misalnya,
indikator efektivitas proses mempunyai loading fac-
tor 0.829 akan memiliki dergjat kepentinganyang lebih
tinggi dibandingkan dengan indikator yang lain.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3. dapat
diperoleh gambaran bahwa seluruh indikator adalah
signifikan mengukur variabel kinerjaorganisas dengan
loading factor antara antara 0.301-0.829 dengan
probabilitas 0.000 atau signifikan pada 0.01 (1%).

Pengujian HipotesisPenélitian

Sesual dengan teknik analisisyang telah dikemu-
kakan sebelumnya, pengujian secara parsia pada
ketujuh hipotes s pendlitian dilakukan dengan motode
analisis model persamaan struktural moderasi (mo-
derated structural equation modeling) mengikuti
metode Bollen (1989). Analisis model persamaan

struktural moderasi mengikuti metode Bollen (1989)
Adapun hasil analisismode penelitian yang digunakan
untuk menguiji hipotesis penelitian seperti tampak pada
Tabel 4, 5, dan 6.

Berdasarkan hasil evaluasi seperti tampak pada
Tabel 4, hampir seluruh kriteria Goodness of Fit In-
dicestelah terpenuhi (Ferdinand, 2002). Berdasarkan
hasi| perhitungan padaTabel 5 dan Tabel 6 dapat dike-
tahui bahwa pengaruh faktor kepemimpinan terhadap
kinerja organisasi adalah signifikan pada (p) 0.027
(<0.05) dengan nilai standardized direct effects es-
timates sebesar 0.419. Sedangkan interaksi antara
teknologi informasi dan faktor kepemi mpinan terhadap
kinerja organisasi adalah signifikan pada (p) 0.000
(<0.01) dengan nilai standardized direct effects es-
timates sebesar 0.676. Sehingga dapat dinyatakan
bahwateknologi informasi memoderasi pengaruh fak-
tor kepemimpinan terhadap kinerjaorganisas. Dengan
demikian, hipotesi pertama (H1) yang menyatakan
bahwa teknologi informasi memoderasi pengaruh
dimensi kepemimpinan terhadap kinerja organisasi
dapat diterima.
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Tabel 4. Evaluas Kriteria Goodnessof Fit | ndicesM odel Penelitian pada M asing-masing HipotesisPendlitian
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Berdasar Tujuh Model Penelitian
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(Somber: pengolahan data)

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5. dan
tabel 6. dapat diketahui bahwapengaruh dimensi fokus
pada konsumen terhadap kinerja organisasi adalah
signifikan pada (p) 0.026 (<0.05) dengan nilai stan-
dardized direct effects estimates sebesar 0.443.
Sedangkan interaksi antara teknologi informasi dan
dimensi fokus pada konsumen terhadap kinerja
organisasi adalah signifikan pada (p) 0.000 (<0.01)
dengan nilai standardized direct effects estimates
sebesar 0.542. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
pengaruh faktor fokus pada konsumen terhadap
kinerjaorganisas dimoderas olehteknologi informas.
Dengan demikian, hipotesi kedua (H2) yang menyata-
kan bahwateknologi informasi memoderasi pengaruh
dimens fokus padakonsumen terhadap kinerjaorgani-
sasi dapat diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan padatabel 5. dan
Tabel 6. dapat diketahui bahwa pengaruh faktor
keterlibatan segenap personil terhadap kinerja
organisas adalah signifikan pada (p) 0.040 (<0.05)
dengan nilai standardized direct effects estimates
sebesar 0.492. Sedangkan interaksi antara teknologi
informasi dan faktor keterlibatan segenap personil
terhadap kinerjaorganisas adalah signifikan pada(p)
0.000 (<0.01) dengan nilai standardized direct ef-
fects estimates sebesar 0.264. Sehinggadapat dinya-
takan bahwa pegaruh faktor keterlibatan segenap
personil terhadap kinerjaorganisasi dimoderasi oleh
teknologi informasi. Dengan demikian, hipotes ketiga
(H3) yang menyatakan bahwa teknologi informasi
memoderasi pengaruh dimensi keterlibatan segenap
personil terhadap kinerjaorganisasi dapat diterima.

TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 43/DIKTI/KEP/2008

Berdasarkan hasil perhitungan padatabel 5. dan
Tabel 6. dapat diketahui bahwa pengaruh faktor
manajemen informasi terhadap kinerja organisasi
adalah signifikan pada(p) 0.044 (<0.05) dengan nilai
standardized direct effects estimates sebesar 0.331.
Sedangkan interaksi antara teknologi informasi dan
faktor manajemen informasi terhadap kinerjaorgani-
sasi adalah signifikan pada (p) 0.000 (<0.01) dengan
nilai standardized direct effects estimates sebesar
0.338. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pegaruh
faktor manajemen informasi terhadap kinerjaorgani-
sasi dimoderasi oleh teknologi informasi. Dengan
demikian, hipotesi keempat (H4) yang menyatakan
bahwa teknologi informasi memoderasi pengaruh
dimensi manajemen informasi terhadap kinerja
organisas dapat diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan padatabel 5. dan
Tabel 6. dapat diketahui bahwa pengaruh faktor mana-
jemen proses terhadap kinerja organisasi adalah
signifikan pada (p) 0.046 (<0.05) dengan nilai stan-
dardized direct effects estimates sebesar 0.386.
Sedangkan interaksi antara teknologi informasi dan
faktor manajemen prosesterhadap kinerjaorganisas
adalah signifikan pada(p) 0.000 (<0.01) dengan nilai
standardized direct effects estimates sebesar 0.484.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa pegaruh faktor
manajemen prosesterhadap kinerjaorganisasi dimo-
derasi oleh teknologi informasi. Dengan demikian,
hipotesi kelima (H5) yang menyatakan bahwa
teknologi informasi memoderasi pengaruh dimensi
manajemen proses terhadap kinerja organisasi dapat
diterima.

| SSN: 1693-5241 861



Anang Hidayat

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5 dan
Tabel 6 dapat diketahui bahwa pengaruh faktor
peningkatan berkesinambungan terhadap kinerja
organisas adalah signifikan pada (p) 0.045 (<0.05)
dengan nilai standardized direct effects estimates
sebesar 0.427. Sedangkan interaksi antara teknologi
informasi dan faktor peningkatan berkesinambungan
terhadap kinerjaorganisas adalah signifikan pada(p)
0.000 (<0.01) dengan nilai standardized direct ef-
fects estimates sebesar 0.451. Sehinggadapat dinya-
takan bahwa pegaruh faktor peningkatan berkesinam-
bungan terhadap kinerja organisasi dimoderasi oleh
teknologi informasi. Dengan demikian, hipotesi
keenam (H6) yang menyatakan bahwa teknologi
informasi memoderasi pengaruh dimensi peningkatan
berkesinambungan terhadap kinerjaorganisasi dapat
diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5 dan
6. dapat diketahui bahwa pengaruh faktor hubungan
dengan suplier terhadap kinerja organisasi adalah
signifikan pada (p) 0.045 (<0.05) dengan nilai stan-
dardized direct effects estimates sebesar 0.271.
Sedangkan interaksi antara teknologi informasi dan
faktor hubungan dengan suplier terhadap kinerja
organisasi adalah signifikan pada (p) 0.000 (<0.01)
dengan nilai standardized direct effects estimates
sebesar 0.221. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
pegaruh faktor hubungan dengan suplier terhadap
kinerjaorganisas dimoderas oleh teknologi informas.
Dengan demikian, hipotes ketujuh (H7) yang menya-
takan bahwateknologi informasi memoderasi penga-
ruh dimens hubungan dengan terhadap kinerjaorgani-
sasi dapat diterima.

PEMBAHASAN

K epemimpinan adal ah merupakan faktor dalam
manajemen mutu terpadu yang sangat penting ketika
organisasi berupaya meningkatkan kinerjanya
(Dewhurst, et al., 2003). Pemimpin adal ah seseorang
yang bertanggungjawab dalam menginformasikan dan
mengenakannilai-nilai kualitassertanilai-nilai kinerja
organisasi, yaitu membangun dan memelihara
stabilitasdari keterlibatan segenap aspek internal (staf
dan karyawan) dan aspek eksternal (konsumen, rekan-
an dan suplier) dalam mencapai tujuan organisasi
(Nguyen, 2006). Untuk kepentingan tersebut dibutuh-
kan suatu dukungan teknologi informasi yang dapat

meningkatkan keberhasilannya. Hasil analisis menun-
jukkan bahwa pengaruh faktor kepemimpinan terha-
dap kinerja organisasi adalah signifikan, sedangkan
interaksi antarateknologi informasi dan faktor kepe-
mimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
organisasi. Sehinggadapat dinyatakan bahwatekno-
logi informasi adalah merupakan faktor yang memo-
derasi pengaruh dari faktor kepemimpinan terhadap
kinerjaorganisasi. Has| ini jugadapat diartikan bahwa
semakin tinggi kesesuaian antarateknol ogi informasi
dan dimensi kepemimpinan dalam implementasi
manajemen mutu terpadu, maka semakin tinggi pula
kinerjaorganisasi.

Mengidentifikasi apayang menjadi kebutuhan,
keinginan dan ekspektasi konsumen adal ah aktivitas
yang sangat penting bagi organisasi yang tergantung
dan dikendalikan ol eh aspek-aspek kebutuhan konsu-
men. Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan
pengukuran dergjat kepuasan dari konsumennya.
Penekanan yang terpenting berada pada pemeliha-
raan hubungan jangka panjang dengan konsumenyang
merupakan bagian dari misi organisasi secaraumum.
Untuk kepentingan tersebut teknologi informasi men-
duduki peranan yang sangat vital. Menurut Quelch
dan Klein (1996), dukungan teknologi informas secara
prinsip akan dapat meningkatkan dan mengem-
bangkan fungsi-fungsi hubungan antara organisasi
(produsen) dengan konsumen dalam aktivitas bisnis-
nya. Peranan teknologi informasi akan dapat mem-
perpendek jarak dan waktu dari aktivitas hubungan
antara produsen dengan konsumennya (eksternal dan
internal) yang berdampak pada peningkatan kinerja
pemasaran dengan jangkauan pemasaran yang lebih
luas. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh
positif dari faktor fokus pada konsumen terhadap
kinerjaorganisasi, sedangkan interaksi antaratekno-
logi informasi dan faktor fokus padakonsumen berpe-
ngaruh terhadap kinerja organisasi. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa pegaruh faktor fokus pada konsu-
men terhadap kinerja organisasi dimoderasi oleh
teknologi informasi. Hasil ini mengandung arti bahwa
semakin tinggi kesesuaian antarateknol ogi informasi
dan faktor fokus padakonsumen makasemakin tinggi
kinerjaorganisasi.

K eterlibatan segenap personil adal ah faktor yang
sangat penting dari aktivitas manajemen mutu terpadu.
Faktor tersebut sangat menentukan ketikadihubungkan
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dengan masalah kepuasan konsumen dan masalah
komitmen terhadap peningkatan kualitas yang
berkesinambungan serta kinerja organisasi. Keter-
libatan segenap personil diindikasikan dari tingkat
partisipasi dan kontribusi dari seluruh personil dalam
organisasi, baik dari tingkatan manaemen puncak
sampai dengan tingkatan terendah dalam organisasi
(Nguyen, 2006). Adapun pengaruh positif teknol ogi
informasi terhadap sikap dan perilaku tenaga kerja
lebih padafungsi-fungsi efektivitaspenyebaraninfor-
masi antar tenagakerja atau departemen-departemen
yang berlangsung secara cepat, tepat dan efisien,
(Wilson, 1994). Hasil analisisdapat diketahui bahwa
dimens keterlibatan segenap personil memiliki penge-
ruh terhadap kinerjaorganisasi, sedangkan interaksi
antara teknologi informasi dan faktor keterlibatan
segenap personil jugaberpengaruh terhadap kinerja.
Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi kese-
suaian antara teknologi informasi dan keterlibatan
segenap personil maka semakin tinggi pula kinerja
organisasi, dan pegaruh faktor keterlibatan segenap
personil terhadap kinerjaorganisasi dimoderasi atau
diperkuat olehteknologi informasi.

Hasil nyata dari mangjemen informasi adalah
dapat menggerakkan |aju pengembangan dan pening-
katan kualitas (produk, sistem, proses) dan mempe-
ngaruhi peningkatan kinerjaoperasional secarakom-
petitif (Nguyen, 2006). Peranan teknologi informasi
dalam manajemen informasi berada pada fungsi-
fungsi identifikasi, pemahaman dan pengelolaan
informasi-informasi proses yang saling berkaitan
sebagai suatu sistem yang mendukung efektivitasdan
efisiensi organisasi (Dewhurst, et al., 2003). Penga-
ruh positif teknologi informasi terhadap manajemen
informas adal ah efektivitaspembagianinformas yang
ditimbulkannya terhadap fungsi-fungsi proses antar
departemen (Nguyen, 2006). Hasil analisis menunjuk-
kan bahwaterdapat pengaruh positif dimensi mangje-
men informasi terhadap kinerjaorganisasi. Interaksi
antara teknologi informasi dan faktor manajemen
informasi berdampak pada kinerja organisasi, atau
dapat dinyatakan bahwa pegaruh dari faktor mangje-
men informasi terhadap kinerjaorganisas dimoderas
oleh teknologi informasi. Hasil ini mengandung arti
bahwa semakin tinggi kesesuaian antara teknologi
informasi dan manajemen informasi maka semakin
tinggi kinerjaorganisasi.

Peningkatan kualitas dan kinerja akan dipenga-
ruhi oleh aktivitas manajemen prosesyang terhubung
secara langsung dengan sumberdaya yang terkelola
dengan baik di dalam mekanisme proses (Nguyen,
2006). Peranan teknologi informasi dalam manajemen
proses berada padafungsi-fungsi identifikasi, pema-
haman dan pengelolaan informasi-informasi proses
yang saling berkaitan sebagai suatu sistem yang men-
dukung efektivitasdan efisens organisasi (Dewhurst,
et al., 2003). Hasil analisis menunjukkan adanya
pengaruh positif dimensi manajemen prosesterhadap
kinerja organisasi. Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa interaksi antara teknologi informasi dan
dimensi manajemen proses berdampak terhadap
kinerjaorganisasi, sehinggadapat dinyatakan bahwa
pegaruh dimensi manajemen proses terhadap kinerja
organisas dimoderas oleh teknologi informas. Hasl|
tersebut mengandung makna bahwa semakin tinggi
kesesuaian antara teknologi informasi dan manaje-
men proses maka semakin tinggi kinerjaorganisasi.

Kepuasan konsumen sangat berhubungan erat
dengan aktivitas peningkatan yang berkesinambungan
padaproduk maupun proses. Peningkatan yang berke-
sinambungan adal ah objektivitasyang bersifat perma-
nen bagi organisas yang menempatkan kualitas seba-
gai bagian dari strategi peningkatan kinerjaorganisas
(Nguyen, 2006). Bentuk upaya-upaya peningkatan
yang berkesinambungan dalam organisasi manufaktur
adal ah penghimpunan datayang akurat, analisadata,
Satistical Processing Control (SPC) dan doku-
mentasi (Dewhurst, et al., 2003). Teknologi informasi
juga merupakan media yang memfasilitasi berbagai
pengambilan keputusan stratejik bagi parapimpinan
daam aktivitas proseshisnis, dan selanjutnyakeputus-
an stratgjik yang telah diambil akan lebih mudah pula
disebarkan ke segenap unit-unit bisnisyang terhubung
secaralangsung maupun tidak langsung. Hasil andlisis
menunjukkan bahwa dimensi peningkatan berkesi-
nambungan memiliki pengaruh terhadap kinerjaorga-
nisasi. Hasil analisisjugamenunjukkan bahwainter-
aks antarateknologi informasi dan dimensi pening-
katan berkesinambungan berdampak positif terhadap
kinerjaorganisasi. Sehinggadapat dinyatakan bahwa
pegaruh faktor peningkatan berkesinambungan terha-
dap kinerjaorganisas dimoderas oleh teknologi infor-
masi. Hasil ini mengandung arti bahwasemakin tinggi
kesesuaian antara teknologi informasi dan faktor
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peningkatan berkesinambungan maka semakin tinggi
kinerjaorganisasi.

K ualitas adalah masal ah yang sangat penting jika
dibandingkan dengan hanya sekadar harga murah
yang ditawarkan oleh para suplier atau pemasok
sumberdaya/bahan baku. Hubungan jangka panjang
dengan para suplier ditekankan pada aktivitas kerja-
sama antara organisasi dengan supliernya dalam
upaya peningkatan mutu produk yang berakhir pada
peningkatan kinerjaorganisasi (Nguyen, 2006). Hasil
analisismenunjukkan adanya pengaruh positif dimens
hubungan dengan suplier terhadap kinerjaorganisasi.
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa interaksi
antara teknologi informasi dan dimensi hubungan
dengan suplier berdampak positif pada kinerja
organisasi. Hal tersebut menujukkan bahwapegaruh
dimensi hubungan dengan suplier terhadap kinerja
organisas dimoderasi oleh teknologi informasi. Hasil
ini juga mengandung makna bahwa semakin tinggi
kesesuaian antara teknologi informasi dan dimensi
hubungan dengan suplier makasemakin tinggi kinerja
organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Dimensi-dimensi manajemen mutu terpadu seca-
ra parsia berpengaruh signifikan positif terhadap
kinerjaorganisas. Temuan ini sekaligus membuktikan
bahwamenuiju sertifikas seri SO 9000 bagi industri
manufaktur di Jawa Timur ada ah tujuan strategisorga-
nisasi dalam upaya meningkatkan kinerja organi-
sasinya.

K eterlibatan segenap personil adalah salah satu
dimensi manajemen mutu terpadu yang memiliki pe-
ngaruh terbesar terhadap kinerjaorganisasi. Temuan
ini menunjukkan bahwa sertifikas seri SO 9000 pada
industri manufaktur di Jawa Timur telah membawa
keterlibatan segenap personil padatingkat partisipasi
dan kontribusinya yang tinggi terhadap pencapaian
kinerjaorganisasi.

Hubungan dengan suplier adalah dimensi mana-
jemen mutu terpadu yang memiliki pengaruh terlemah
terhadap kinerjaorganisasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa hal-hal yang berhubungan dengan masalah
suplier belum menjadi prioritas utamabagi organisasi.

Teknologi informasi adalah faktor yang memo-
derasi pengaruh dari dimensi-dimensi manajemen
mutu terpadu terhadap kinerja organisasi. Hal ini
menggambarkan bahwa pengaruh dimensi-dimensi
manajemen mutu terpadu terhadap kinerjaorganisasi
dimoderas atau diperkuat oleh adanya pemanfaatan
teknologi informasi.

Pemoderasian teknologi informasi terbesar ber-
ada pada pengaruh dimensi kepemimpinan terhadap
kinerjaorganisas. Hal ini menunjukkan bahwautilisas
teknologi informasi pada organisasi manufaktur di
Jawa Timur lebih banyak dimanfaatkan untuk
kepentingan mangjemen puncak dalam pencapaian
kinerjaorganisasi yang tinggi. Pemoderasian teknol ogi
informasi paling lemah berada padapengaruh dimens
hubungan dengan suplier terhadap kinerjaorganisasi.
Hal ini menunjukkan bahwautilisasi teknologi infor-
measi tidak banyak difungsikan untuk menjalin hubung-
an dengan suplier yang bersifat jangka panjang.

Saran

Menuiju sertifikasi sistem manajemen mutu (seri
SO 9000) bagi industri manufaktur di Jawa Timur
adalah langkah yang tepat ketika organisasi ber-
keinginan meningkatkan kinerjaorganisasinya. Meng-
ingat tingkat pengaruhnyayang signifikan menunjuk-
kan bahwa organisas bersertifikat seri 1SO 9000
berada pada kinerjanya yang sangat baik.

Mengintensifkan teknologi informasi di segenap
aktivitas manajemen mutu terpadu organisasi adalah
langkah yang tepat ketika organisasi ingin mening-
katkan kinerjaorganisasinya, terutama pemanfaatan
teknologi informas padaaspek kepemimpinan, meng-
ingat interaksi teknologi informasi pada aspek kepe-
mimpinan memiliki pengaruh terbesar pada kinerja
organisasi.

DAFTAR RUJUKAN

Ahire, S.L., Golhar,D.Y.,and Wdler, M.A. 1996. " Devel op-
ment and validation of TQM implementation con-
structs’, Decision Sciences, Vol. 27 No. 1, pp. 23-56.

Ang, C.L., Davies, M., and Finlay, PN. 2000. ” Measuresto
Assess the Impact of Information Technology on
Quality Management” , International Journal of Qual-
ity & Reliability Management, Vol. 17 No. 1, pp. 42—
65.

JURNAL APLIKASI MANAJEMEN [VOLUME 7 | NOMOR 4| NOPEM BER 2009



Pemoderasi Teknologi Informasi pada Pengaruh Dimensi Manajemen Mutu Terpadu terhadap Kinerja Organisasi

Ayers, J.B. 1993. " TQM and information technology: part-
nersfor profit”, Information Srategy: The Executive's
Journal, Vol. 9 No. 3, pp. 26-31.

Bakos, J.Y. 1987. " Dependent variables for the study of
firmand industry-level impacts of information tech-
nology”, in Proceedings of the Eighth International
Conference on Information Systems, Pittsburgh, PA,
December, pp. 10-23.

Bakos, J.Y., and Brynjolfsson, E. 1993. " Infor mation Tech-
nology, I ncentives, and The Optimal Number of Sup-
pliers’, Journal of Management Information Systems,
Vol. 10No. 2, pp. 37-53.

Berkley, B.J., and Gupta, A. 1994. " Improving service qual -
ity with information technology” , International Jour-
nal of Information Management, Vol. 14, April, pp.
109-21.

Blau, PM., Fable, C.M., McKingly, W., and Tracy, PK. 1976.
" Technology and Organization in Manufacturing”,
Administrative Science Quarterly, Vol. 21 No. 1, pp.
20-81L.

Brah,SA. Lee, SSL.,andRao, B.M. 2002. " Relationship
between TQM and performance of Sngapore com-
panies’, International Journal of Quality & Reliabil-
ity Management, VVol. 19, No. 4, pp. 356-379.

Byrd, T.A., and Marshall, T.E. 1997. " Relating informa-
tion technology investment to organizational per-
formance: a causal model” , Omega, Vol. 25 No. 1,
pp. 43-56.

Calingo, L.M.R., Leong, Y.M., Chia, M.P, and Mohamed,
H. 1995. " Achieving Total Quality Management
through SO 9000: A Research Note” , Accounting
and BusinessReview, Vol. 2No. 1, pp. 173-86.

Cortada, JW. 1995. " TQM for Information System Man-
agement: Quality Practicesfor Continuous I mprove-
ment” , McGraw-Hill, New York, NY.

Dale, B.G, Boaden, R.J., and Lascelles, D.M. 1994. " Total
quality management: an overview”, in Dale, B.G
(Ed.), Managing Quality, Prentice-Hall International,
London, pp. 3-40.

Dewan, S., and Min, C. 1997. " The substitution of informa-
tion technology for other factors of production: a
firm-level analysis’, Management Science, Vol. 43 No.
2, pp. 1660-75.

Dewhurst, FW,, Lorente, A.R.M., and Dale, B.G 1999.” To-
tal Quality Management and Information Technolo-
gies: An Exploration of the Issues’, International
Journal of Quality & Reliability Management, Vol. 16
No. 4, pp. 392—405.

Dewhurst, FW., Martinez-Lorente, A.R., and Sanchez-
Rodriguez, C. 2003.” An Initial Assessment of theIn-
fluenceof IT on TQM: A Multiple Case Sudy” , Inter-

TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 43/DIKTI/KEP/2008

national Journal of Operation & Production Manage-
ment, VVol. 23, No. 4, pp. 384-374.

Doan, Thi Xuan Nguyen. 2003. ” Assessing the Effect of
I SO 9000 Certificate in Viethamese Organizations”
Research Study, Ho Chi Minh City University of Tech-
nology, Vietnam.

Flynn, B.B., Schroeder, R.G,, and Sakakibara, S. 1994.” A
framework for quality management research and an
associated measurement instrument”, Journal of
OperationsManagement, Vol. 11 No. 4, pp. 339-66.

Fok, L.Y., Fok, V.M., and Hartman, S. 2001. ” Exploring the
Relationship between Total Quality Management
and Information Systems Development” , Information
& Management, VVol. 38, pp. 355-371.

Forza, C. 1995a. " Quality Information Systemsand Qual-
ity Management: A Reference Model and Associated
Measurefor Empirical Research”, Industrial Mana-
gement & Data Systems, Vol. 95, No. 2, pp. 6-14.

Freund, B., Konig, H., and Roth, N. 1997. " Impact of infor-
mation technologies on manufacturing”, Interna-
tional Journal of Technology Management, Vol. 13
No. 3,pp. 215-28.

Hendricks, K.B., and Singhal, V.R. 2001. " The Long-Run
Sock Price Performance of Firmswith Effective TQM
Programs”, Management Science, Vol. 47, pp. 359—
68.

1SO. 2004. " The 1SO Survey of 1SO 9001:2000 and 1SO
14000 Certificates - 2003", http://www.iso.ch/iso/
en/isn9000-14000/is09000/survey13thcycle.pdf.

Kagan, A. 1994. " Information technology seen as key to
productivity”, Chemica Week, Vol. 155 No. 2, pp. 20—
2

Kelley, M.R. 1994. " Productivity and Information Tech-
nology: the Elusive Connection”, Management Sci-
ence, Vol. 40 No. 1, pp. 1406-25.

Lee T.Y., Leung, H.K.N., and Chan, K.C.C. 1999. " Improv-
ing Quality Management on the Basis of | SO 9000”,
TheTQM Magazine, Vol. 11 No. 2, pp. 88-94.

Mahan, M., and Gotlieb, L. 1992. " An automated path to
quality, quality comes to the information systems
function”, CMA Magazine, Vol. 66 No. 7, pp. 13-15.

Mahmood, M.A., and Mann, GJ. 1993. " Measuring the
organizational impact of information technology
investment: an exploratory study”, Journal of Man-
agement |nformation Systems, Vol. 10 No. 1, pp. 97—
122,

Martinez-Lorente, A.R., Dewhurst, FW., and Gallego-
Rodriguez, A. 2000. " Relating TQM, marketing and
business performance: an exploratory study”, Inter-
national Journal of Production Research, Vol. 38 No.
14, pp. 3227-46.

| SSN: 1693-5241 865



Anang Hidayat

Nguyen, T.Q.L. 2004. " Improving Performance through
Linking I Twith TQM” , Journd of Science& Technology
Development, Vietnam National University —Ho Chi
Minh City, Vol.7 No.3, pp.90-98.

Prablu, V., Appleby A., Yarrow, D. and Mitchell, E. 2000.
" The Impact of 1SO 9000 and TQM on Best Practice/
Performance” , The TQM Magazine, Vol. 12 No. 2,
pp. 84-91.

Rahman, S. 2001. ” A Compar ative Study of TQM Practice
and Organizational Performance of SMEs with and
without 1SO 9000 Certification” , International Jour-
nal of Quality & Reliability Management, Vol. 18 No.
1, pp. 35-49.

Samson, D., and Terziovski. 1999. ” The Relationship be-
tween Total Quality Management Practices and
Operational Performance”, Journa of Operations
Management, VVol. 17 No. 4, pp. 393-4009.

Saraph, J.V., Benson, P.G, and Schroeder, R.G. 1989. " An
instrument for measuring the critical factorsof qual-
ity management”, Decision Sciences, Vol. 20 No. 4,
pp. 810-29.

Sila, I., and Ebrahimpour, M. 2002. " An Investigation of
the Total Quality Management Survey Based Re-
search Published between 1989 and 2000: A Lit-
erature Review” , International Journal of Quality &
Reliability Management, Vol. 19 No. 7, pp. 902—970.

Singles, J., Ruel, G, Van de Water, H. 2001. " 1SO 9000

Series — Certification and Performance”, Interna-

tional Journal of Quality and Reliability Management,
Vol. 18 No. 1, pp. 62-75.

Sohal, A.S., Moss, S, and Ng, L. 2001. " Comparing IT
Success in Manufacturing and Service Industries’ ,
International Journal of Operation & Production
Management, Vol. 21 No. 1/2, pp. 30-45.

Srinivasan, K., Kekre, S., and Mukhopadhyay, T. 1994. " Im-
pact of electronic data interchange technology on
JIT shipments’, Management Science, Vol. 40 No. 10,
pp. 1291-304.

Terziovskim, M., and Samson, D. 2000. " Relationship be-
tween TQM Strategy and Organizational Perfor-
mance” , The TQM Magazine, Vol. 12 No. 2, pp. 144—
148.

Torkzadeh, G., and Dall, W.J. 1999. ” The Development of a
Tool for Measuring Perceived Impact of Information
Technology onWork” , Omega, Vol. 27 No. 3, pp. 327-
0.

Turban, E., McLean, E., and Wetherbe, J. 1999. " Informa-
tion Technology for Management”, John Wiley &
Sons. Inc., USA.

Ward, A. 1998. "I T for QS9000”, Quality Today, January,
pp. 514-6.

Zhang, M., and McCullough, J. 2001. " Effect of Learning
and I nformation Technology Capability on Business
Performance” , Washington State University, USA.

Zuboff, S. 1983. ” Some Implications of Information Sys-
tems Power for the Role of the Middle Manager” ,
Working Paper No. 84—29 Harvard Business School,
Boston, MA.

866 JURNALAPLIKASI MANAJEMEN |VOLUME 7|NOMOR 4| NOPEMBER 2009



Pemoderasi Teknologi Informasi pada Pengaruh Dimensi Manajemen
Mutu Terpadu terhadap Kinerja Organisasi (Stadi pada Organisasi
Munulaktur Bersertilikat Seri IS0 2000 di Jawa Timur)

Anang Hidayat
Universitas Pelitn Harapan Surabaya

Abstract; The obydctnale of dits study i Jo el g anmfize ppformtson goimalogy o vareble widch
mokirale tae dffects of it grality managémit dimearion loward argawizaion peeformmamcs

Thus rescarc used modirated strisctiral dgiatian madelimg fo cvalion th mcdoramg miformanon e
mokagy aun i oot o fodal geality measagannial feared angovisation performioce. Tosed v glafo adalvrs
el firsthy, potad quality maregement posiively affecied on erpomsation pe rformsnee, Second, S s
action betwern fotad guanlity mamagement and rformatian kcmology tr panihve sigeiffcant mmpact on
prpartiTatcn perimigncy, a0 0F cow be conclivoled! ghat ipfarmation feclmology wan vanable winel modkers
ai B offects of baral gualiny snageenal fowards cigasization performance. Thind the perrannd! ¥ .
vaifwnaind wor o of the oval gienliy management dimrsomed that had dggent mmfivemed o arganisae
thoat performancy, Tus fnckmg rapresermted thar cyrtification of 1500 2000 sevies on mamufoctivang madir-
frnad Fad Browght the porsoreed s imvolvement i dugh partacipation aed contribation fevel o angantzation
perfamimce, Fourt, the ¢ffict of mpplicr relanonship fowards argaaization perfosmancd was fa Lwsl
cpmpnngd Jo other Jotad guelity monagessende Fiy, the Siggend mook rotung of rgfaimirtion feolmelogy wios
e tiee aiffiect of e adkershup dimerision lowardy orgaeization performance, This condion showed that i
fahuon of bformation tclmalogy s more ol for fog s imbdnesd v eph ovganizafion parfor-
sy aolneveman?, § way aommsed that B osaliag of sformation feolaslom M g no! war i s
dhate fo righ lyvel o orpamization srichy, Soch, tae feetlesr moderating of imformation fechnodagy wa
e B faiflustcy of supplier conmechicn dammaon fowards crganafion pefarmamce, [ shovwed ghar umili-
sahon of ugarmation fechnology was mol fiesctioeed e makung the commgcfron B spplier m jomg form

H‘ﬂ:h

Keywards; Toral (wality Managemenl, [nformation Techmology, Modenating Impact

Semalom hamyak prodesen vang terlibat dalam pemse-
mabian kebutalian, kemginm dan chapeltasi konsumen
terhadap nilai-nilsi produk manpon jasa pelavansn,
Kondisi tersebut menyebabkan scliap produsen
ferschul harus menempatkon oricmtasinys bepails
nislar-nalan kepuasan Kimunea hepuasan komamen
pails dxsamva ditentuloan oleh sspek-aspek kualitas
vag mvchekatl pada mlsi=nika produk maupsin prosss.
Taminan kualitas menjadi prioritas penting hagi setiap

Akmmal horvspranbosi
v Hiskayal, Umiversitan Pelite Harapan Surobava
SL A Towi 288 Swrabaya Tl (0311 382251007

proghssen atng perusahasn yang pada saat i secara
Khasus dajadiban schagas bolak whus besclrundd dan
kewngpgulan bisnis (husmess evoellonoe perusalasn
il wenadin € Yusod s, 2000), Kondisi lmpghungan bisms
membaws perusahaan, kepada suate kenvataan
balvwa kuabhtis produk adslah suatu kehanissn agas
penssahann fetap dapat herinhan dalam menghodapi
persamigan bismis vang sda. Satu hal vang sangal
penting dalam menghadapl tamiangan persaingan
terschat adalab melalus upava-upava perbaikan dan
peningkatan vang berkesinambengan pada berhagai
aktrvikas bisnas vang sxlaig dipalankan. Tinghat keba-
hasilan ilari upaya perbaikan dan peningkstan yang
berkesinambungan lersebul pada dasarnya

RS2



Femsidirasd Tekmolap Infermasl pads Peagimih Dimensl Voans|emies Mo Terpoda srrbadsgs biner)s Oorpasio

hergantang pada tinghal poncniahan kepussan konsis-
mem, afehincsdas fungsi-fungs orpaneas i, ponmplalan
Neksihilitas dan boaalitas sas prodisl, sistem marpan
preosas (Db, M)

Salah satu upava vang dapat ditcmpuh olch
organsas parisalaan dalam mlibalan babaga
perhalkan dan peninghkatan vang berkcsinambingan
aslalah dengan membonab sumboslaya vamg domibiks-
nva (Mulak, 2003) Hal sl dimaksudkan agar argani-
sasl parusahaan mampu barlaban dalam pasamgan

vang bersifat jangha panjang terschist, Salah satu ups-
ya pambanahan sumbsidaya terebial adakal dengan
mengimplementasikan Manajemaon Mt Terpadu
{MMT) alai lednh dibkonal dengan Tetal (Jruslify
Aaragemenr (Muluk, 2003),

Mlanapamen muils lerpasdu merupaban paradigna
dalam mengaorakkan aktivitas erganisasi porusahaan
sk rmemaks msimban daya samg wsaha vang tafo-
kus pada kepuasan konsumon, ketorlibatan sclurib
karvawan dan perbaikan secara berkosmambuangan
alas kualitas produl. jasa pelavanan, sumberdava
mamipa, v dan bogdangan oogansas { Rrapsshe
Lee, dan Ritenman { 1999), Hasil upava-upaya terscbut
mvapadhban organsas paisalaan akan mampa me-
respon berbagal permintasn pasar atas kualitas
vl jass prelavanan sata proses vang telal dikcan-
hanghkan sccara mebuas sclama dias dekads werakhis
{ade, NHOZ)

Becara empins implementasi manajomen mudu
Teipuiilia puga diakin sangal evarh dalam isencaplakian
keunggulan porusahaan. Beberapa penclitian terda-
sl telah svansbaliban balova unplanctas nuanape
rcn mte terpade secara efcktil berdampak positil
lerhailap nsedivasa kega Karvawan { By, MNoran, dan
Kertahadi, 1908), meningkathen kepissan karvawan
(Bmehe dan Wiele, 2001 ) penchaman naya dan
mmcninghatkan kincra bisnds (Huarmg dan Yao, 20027
iveniighathan krinaa manapaal (Lady (2003), dan
mmscninghathan kualias sumbsr dava manusia { Sularso
alan Alsrdanto, 200k,

Bemakin banyvak organisssd porusahaan yvang
mrenampatkan kimsep manajsrmen mala fapsadi seba-
gai bagian dan pondast sirategik dalam upava penca-
pranan keumgpiclan Kompetitafmya | Boed, of ol 20000,
dan amiuk meningkatkan kinerja organisasi (Robsan,
el el . 20003, Samvmam dlan Terawos ke, 1999, Salanglhan
menurut Robson, er ol (2002), ohjektivitas dalam

menghmplomentasiian manajemen miuat berpadia ke
dalam aktivitas e adalah unfuk menmgkatkan
pertumbishan bisnis porusalissn fu sendin. Memuro
Papranyi { 2TH N ) bl mngrlemmentas managomen mutu
terpadu adalah sistom manajemen proscs peaingkatan
Kl vaimy dleselnil dengam s slam manageman misdu
(SAD Sistem mansjemen mistu terdin dan podoman
prises dan prants koga lekne permmgkatan mise vang
dimanfaatkan unbuk memanajemen mut scma us itk
menmghathan mutu dan managemen bu semibin.
Nguyen (2006) menvatakan bahwa mplementasi
srdein manapemen b dikckankan paia tejub knlersa
aktivitas wtamanyva, vainie akihvitas kepemimpinsn,
akiwalas fokus pads konssamen, akisalas heforbibatan
karvawan, aktivitas manajomen informai, aktivitas
primes, akbivibe pamghatan ek mambungan dan
aktivitas hubungan dengan suphicr.

Ml Faliman { 002 ) s lewn mamapmnen misdu
vang banvak dimmplementasBan pada saat ind sdalah
slanear sastom muamajemen mula sen FRC SR San
150 W00 adalah merupakan modul standar sistem
mamayaiwen misu yang lerdin dan mvelade dan mrands
tcknis peninghkatan muta, M odul terscbut dimmplemcn-
tasaban unlak peunghatan mida produk, posdanan
biava operasional dan peningkatan produktivitas
{ D liisd, eof o, 20000} heebahasdan dalam meng-
implementasiban sori 150 9000 sangatlah torganiung
elan elchinitas fumgsi-langss kamuankasy miermal dan
chstermal organisasi. Dalam membangun fungsi-
Timgsi komumbas yang elckif, dlisen dan akiial,
raka dshutuhbean berbagai piranti vang dapast mendu-
kusng. siverpembaliban dan memmg katkan Kincipa dan
Murgsi-fungst komsntkast terschut, vaitu tcknobogi
anlormass vang lorde o dan parant kovas komunikase-
telckommilasi, piranti lunalk, operator dan jarmgan
kKommumikazs) (Ramcher, 2006). Tekimdog: mformas
pada sl inl jogs dimanfasthan schagal piranti tcknds
vaig sangal pobamial dalam merespon kelmilihan
komsumen, ponghematan blava, dan dapal memper-
pendek jarak sorta mempasinghal wakiu dalam
aktivitns bisnis (Fol, of o, 2000),

Tehnologn ifommass dalam perkembranganmya
el iki poranan vang sangat penting dalam kegistan
nislustraalmasy, ledebals bag) undsistn-mdustn yang
berperak dalam skala besar dan lass. Teknologh infor-
maea adlalah laklor vang sangal barpengarubi bagy
perusahasn atau organisagi bisnis dunia dengan
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permEnyayogmanpumemgembangimn mla - nla
kompetens daya sang b dalam pazsr global {Mshan
dan Gotlach, 1992, Chandler, 1998), Beberape studa
tentang peranan teknologlinformas dalam pengaruh-
nya tethad ap kinerya dan produltivites seperti yang
dialnakamn oleh Matumood dan Manen, (15993 Willoock
dan Leser (1957), justru menunpakdian heal yang kon-
tradkt { yartu, tednol o mforman bdakmemalila pe-
nganh beonaoma terhadap lnnen a dan produkivitas
[n sy ma, perelih an yang & dlndioan oleh Boynj ol E2on
dam Hitt, (1994), Devon dan Mom (1997), Eelley
(1584), Whale Laveman (1924}, justru menduining
mode] produktvitas yang dkombangke oleh Weton
(1993), y g dal am studiny s mengulaar peranan bek-
nolog informan dan pengarubenya pad a penengleatan
knenadon produkintes, sarta inganyaymg man
pu menekan tnglst Ways opersnenal pads ik yang
paling optunal dan chnen

Menunat Brah of ol (2002), manaemen muata
terpadu dan telmalog inbonm e bdal: sec ars olomat
depat memngkatkon kmena crgansan, dan justra
berdampal: sigrabkan terhadap perurunan kinena
orgensan. Boabeds dengean panchiban Hgeyen (2006)
dalam sudinya menyatakan babwa implementan
manaemen muty terpadu dan telmolog infrman
recara parsid meulike pengarah agubkan poanf
terhadap keneryaonganaesa, tetapt telmolog inboomaa
justru memmlil pengiarub ngm bk negatifterhad
dumena Keterhibatan kanyawan dan dimeens hubungan
dengan suplicr delan mangomen muty terpadu
Menung Sanchez-Rodnguer et al (2006) interaca
anfara telmolop informan dan mansjemen muh
terpady terhadap knma organeen dpd diztika
sehaga bentuk pemodersnan teknolog informan
peda pengeuh manganen mutu terpady techadgp
kinena orgamsas, dan pemoderasan tekoolom
informas terzebut herads padas masing-manng
pengeuh dimens - dimenn madgyenen mub terpaddy
terhad sp laneny s crganuran

Calan pendihan Dewhard, @ al (2007), Jomas
Hansson (2003), dan Magnus Svensson (2004}
menyatsican hashwamplementss tekennlog infbrman
mempunire pengeuh agmbkm poabf terchadap
Rnea organssan yeng mengarsh pada keunggulan
koenpetabl Sclanyutnya dalam peneliban yang soupa
Dewharst, of ol (2003}, Angel Fafael-Martinez-
Lorente (2003) Ayers (1993), Zadromy dan Ferrarn

JURMAL APLIKAS] KL MNAJENES |V OLUMET

(1982}, Berkley dan Cupta (1994), serta Costada
(19%5) menyaakan babwa peranan teknologs snlbor-
i secare ngn Bk ponbl bapagauh tabadap
micdel sisteam manygemen mo sebaga bapan dan
emnplementan man g emen meub terpadu pada orgars-
s Insens pang belsh memiila sevhifikat sustem mana
jemnen maty sen [50 2000, Secara spen bk, Cenghu
din Robert Flant (2001}, John Thoarp (2002), menyas-
kan babvwa teknol og informan berpengandh 2 grafikan
poanterhad e = e mang smen mah terpad yang
diukur berdisar pada (fupuh) dunens kualle payu-
nan konrtrules mans) amen maty terp adu. Sedanghan
dabign stuch yang hangar senapa bju Astony dan Crag
Ferguscon (2004} menyatakan adanva pengaruh
posinfdan hubungan antarsteknolog informan dan
implementan (S0 %000 terhadap lonena organsen
sndustn marufakior Dalam mud ereehut diny gskan
bahws, teknologs informaen difungnkan sebaga
pendukang implementaa (7) hyub ok s pensngkatan
kualitay dan modul 150 9000 yang mengarah pada
pencipain peumgk @ lkanenaoperzonal orgaesaa
sepertt tampak pada kerangha konzeptual yang
da ek vasechema ddam pendihan irn (Gembar 1)

wa e gt Kl

Gambar]l. Pemoderasl Tekmologl Informas] pada
Fengaruk Dimens]l Manajemen Muwin
Terpadu ferbod ap Kinerja Organisasd
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Femsidirasd Tekmolap Infermasl pads Peagimih Dimensl Voans|emies Mo Terpoda srrbadsgs biner)s Oorpasio

Intcralsd tcknologl infommasi pada ketujuh dimon-
a1 manajemen mulu terpads ketika dihubungkan
denpan kincrja organdsasi monn ukan babvwa fckno-
fmger s s adadah meanpakan Gabdor sang memge-
kuan hubungan terschut, Tal ini scjalan dengan
panilangan D Blica, of af. (2005) baliwa ulalssas
tckmobogh mformasi pada dssamyva adalsh memperkasat
pengamb dan masmz-masmyg dimenst managomen
it ferpad terhadap peminghatan kincra organdaas).
Monamul N Eartmee-Lorende, of af, (2000), kepanum-
pinan adalah salsh satu dimonsi vang momiliks penga-
ruh palmyg bisar larhadap penng katan kinsaga orgam-
sash. Damcnsi kepeminipinan lebib torfokus pada
penshimulasian pummghalan mlai-mlan Komslmen,
motivasd dan responsihilitss anggota organisl (perso-
mnlp dalam mengmplemenilasian manajemon mudu
terpadia, Poranan komunikast ingermal menjadi sangat
wilal ketska vmama panvan prancak bakopaibingean anbik
b i informasi-infomasi dard nilai-nilai kialias
pada sepunap anggota svganisass. Monurul Sanahee-
Rodriguez, of af, (MWbG), Ngaven (2006} dan
D bmarsd, &f sl (003 ) lehnolog mimeas adalah
mcrupakan faktor vang dapat meningkatkan penganib
ideinema hepemumpman manajemen mubu lapadu
terhadap kinerja organisasd, Teknologh mformasd tdak
hanes berpenganih secara Llangsang lehadap akinatas
kepemimplnan maspun pada peningkatan kincrja
orpanmasy leknobog) mbmmas lelnh boaks pada
perananmyva dalam memperkuat atau memoderasi
jrenganih dmsis kepemunpman hadap kineipa
organksasi, Dengan demilian, hipotesis pertama vang
dapal diagulian adalali,

H1 @ Teknologi informasi adalak fakior vang
rmnmsnbaran penganiah dmes kepamumpanan
terhadap kincrja organisash,

Objektivitas dari dimensi folous pada konsumen
anlalali pememiban hebutuhan, baigman dan dosprak-
tasi konswmen vang herakhir pada peningleatan nilai-
nuka Kpmasamya. Sadanghan ulileass leknehegs mdor-
masd dalam dimensi folus pada konsumen adalal
Irertuguan unlak menimghathan dan menganlbanglan
fungsi-fungsi hubungan antara pihak organizasi
(el ) demgan kossumamya, Manent Sanclwe-
Rodriguce, or ol (20065 menyatakan babwa icknologi
mbimrmas adalal lakior yang memparhaal ponganil
dimensi fokus pads konsumen manajemen maulu

terpadia torhadap kincria organisasi, Dengan domilcan,

hiapolese koslua vang dapal dhagubian axlalah;

H2 : Tekmologi informasi adalah faktor vang me-
mvindswias pragzannh damsrsa Fokos pasls kansu-
mmecn terhadap kincrja organisasi.

Peranan 1cknologi informasi akan sangat
borgantang pada model managemen mulu lorpacdu
vang dijalankan. Interaksi teknologh infosmasd akan
belrsh banyal pada Bumisa-Tariges radabag Lonlld mana-
jemen vang memiliki penckanan pada altvitas
Komumihas mlermal vang ala. Baslasaban ganbaran
terschit di slas menunjukkan balwea peranan tckno-
begr mlommasi bdak hamus borpengaub lorhaidap
dimcnsi keterlibatan scgenap porsonil maupun paida
peminghalan krarga smpgamsasi socara langsimg.
Teknologi informasi lchih borada pada perananiyva
dalam memprerkual alaw memeiderass penganih d-
e ketorlibatan scgenap personil dalam manajemen
mulu lepaids kahadap penangbatan Lisonga orpganeasi
Diengan domikian, hipolesds ketiga vang dapat diajulan
aslalah
3 ; Teknologi mformasi sdalah f3aor vang memo-

sharasa prgarudh s kot hbatan sepenap
personil terhadap kinora organt=asd,

Deimermsi sclanjuinya, adalah manajemen infor-
rnaas. yanta salah salu dimes s mamayamon muku lorpa-
du vang menempatkan ulilisasi ieknolagi informasi
pada lungse-Tungss wenlafibas, pamabaman dan pe-
agclolaan informasi-informasi proscs vang saling
berkailai {Dewliaest, of ol 2003, Mlevunal guye
{2006 ) adanva interaksi teknalogl nfomaasd dalam
meanapemen mlormas: berada palda pembagian
informasi vang efcktif terhadap fungsi-fumpsi proses
antai deparamen vang mengaral pala penmghatan
kinerja organdsasi. Scdangkan Sanchez-Rodd guce, o
gl (2NH) menmyvalaban balivwa tehnelogn idormass
adalah faktor vang berpongarsh terhadap akrivitas
managanien milvrmast magrun lerhasdap Kimerja
arganisasi, Hal ind memnunjukkan Bahwa tcknologi
snformas lednh berada pads paanamnya dalam nean-
perkuat stau memoderasi pengandh dimonsi manaje-
e alormasa dalan mamapamen miha apadu ol
dap peninghatan kinerja organisasi. Dengan domildan,
higpnaleme kommpal yang dapal dejiskan adalah;
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HE  : Teknalog informasi adalab fktor vang memo-
derass pengarub dimamsa managamen mbormas
terhadap kinorja organisasi

Dimensd manajemen mutu lerpadu sclanjutia,
alalali mamaganen proses, Menaiul { Nguyen, 2006)
icraksi tekmobog informasi dalam aktivitas manaje-
mn premas akan borpengarah paga peminghatan
kinerja organdsast Hal terechat dimnghinkan karcia
akivvdas teknologn mivomasy lebah banyak pala
fungsinya schagal ponjaga kestabilan sistom otomasi
s, dhagnose pada kasalaban (fasherel dan distoma
proscs serta dapat meningkatkan ¢fisbonsd dan efekii-
vilas primes yvanyg selang bojalan. Aeneml Sanche:-
Radriguce, e ol (2006) ickmologh mformasi adalah
fakbin vamy berpongarah lahaslap dmmens manaje-
cn prosecs dalam manaj priatn terpadii. [lal ini
Irr lmeidan dengzain Bealy, of cil, {200.2) vang meenyatakan
hahwa teknologl infiommasi tidak berpenpgarub terhadap
dmmesn manajamen proses. Forbodaan pandangan
i atas dapat diartikan balwa peranan tcknologi
milimmasi lslak haras barponganah lohaslap dememsn
manajcmen proscs socara laingsung. |l ind menung
kan baliwa tekmidiegs snformass klnh Israda pada
peranannva dalam memperkual sau memoderasi
pratngaruly dimens: manajemicn proses dalam imanape-
men mut tempadu terhadap peningkatan kinerja
organnsan [engan damibaan, higrotesis kalonma vang
dapa diajukean adalsh;

HE @ Teknologs mfonmas asdalsh fakior yang me-
myodlerasi pongaruh dimcnsd manajemen pro-
ses bethalap Kineija ivganisas,

Penmplkalan bakemambungan adalah demensi
manajemen mute terpady vang hororiontasi pada
keba langsungan rrgamsan jangha panang. Adanya
dhikninggan schnalogi informiasi akan momparmadals dan
irciperoapal beibaga akbwdas pemnghalan vang
herkesinambon gan suatu organksasi korja (Dewhursi
el gl M3 ). Saxlanekan memanul Sanchee-Bodrmgsa:
{216} interaksi eknelog informasi pada dimensi
prenmngkatan e kesmambungan b tsgisan antul isan-
fasiliessi bagi manajomen puncal; dalsm pongambilan
Irabagan keputusan stratepk dan atilisas: teknoleg
informasi akan membanta dalam menjembatani
kepmlangan lanebuil socara misdah, copal dan efektil.

EFLARCAST MAS AN | VD

Dengan demikian, hipofesis keonam yvang dapat

chayuban adalah;

H6 @ Tdmalog mfoemasi adalah Glitor vang mano-
ez pumgaruh dumonss peomgkatan bake-
sinambungan terhadap kincrja organisasi.

Sancher-Rodriguer (2006) menyvatakan balvwa
micraksi leknologn mlirmas pasla demensa habangan
dengan supler vang saling menguntunghan dalam
managomen nuili lerpada akan bordanpak pesali]
pada peninpkatan kincra operasional. Porusahaan
dalam proses produksmya akan dapal mwirgaka
dengan miadah dan ccpat dan sistem porgudangan
ilan puhak supher raianan. ongan demikan, hipoless
ketujuh vang dapat diajuloan adalab;

HT @ Teknoligg mibvrmass adalaly Gllor vamg msome-
derash pengaruh dimensi hubangan dengan
suiplisy berlialap hmerya organisas,

METONDE

Penclitian mi termasuk penclitian explanatony,
vong mencoba menjelaskan lEl.:F.lrﬂﬂEl imlarmase
schagas fakitor vang memoderasi pengaruh masing-
masemg demens: manapemen muiu lerpado levhadap
kinerja organisasi. Populasi penclitian ini adalsh
arganisasi mdustn manufakiur di lawas Timoar yang
sudiah msemiliki sertifikal s slom managaien mubu seri
1548 1K yang mmsnk dalem klasihikas: 1510 stamdar
2eligit, dam berada & wilayah sabuk manufakter lawa
Timur yvang terkonsentras) pada XWH | {'rL'I'l"I.II'IE'
Kertasusila, SWP VI Malang - Pasunuhan dan SWP
VI Kedin dan sckitamya, Sampel penclitian im
dilakuan berdasarkan stratifikasi proporsional (pro-
pErrarate straiited I-:I'HIJ'I.III.I'I_'}.'J_ !.ail:u umpul yang
iaanbil dengan proscnlass yang sama atau hampir
sama dan setmp sub=kelompok denganm mengiomalian
pemilckatan Parker (19923 schesar 176 responden.

Mide] vong digumakon usink memganakisis sdalah
MMSEM (Moderated Structural Equation Modeling)
vang mengulur deragal Tu:rrml:l-l.'-r.u'lun teknalogi
aidormass pada masmg=-masing dimensi manajenen
mutu ferpadu teshadap kinerja orpanisasi seperty
tampak pada Gambar L
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Pemod ernad Telmolegl Infermusd pad s Pengurub Hmensd Samojemen Ao Terpedw serhadap Kinerfa Owganisns

Crambars Diagram Meadrel Frrmamaan Siruhiural
[FI.I‘.II’I" Trh-h;l Infermask 'I.‘I
Pr q‘lrl.l H:-q]lﬂ-rp SMuin T’"T aldm
trrhadsp Kinerja Orgamba )

HASIL
Dimenz Mangjemen Mata Terp adu

Vanabe-vanabel da an mang emen ruby terpada
terdmn dan, kepamnopene (Kpl fokous pads kensuame
(Fi), keterlibatan karyawan (Kk), manaemen
srbormass (M1}, mane)amen proges (Mp), peranghatan
herkeanambungan (Ph) dan bubungan dengan aslier
(He). Hanl penguian dengan confrmatory facfor
amayAs (CFA) vanabel-vanabel megomen muta
terpadu adaah reperty tamp ek pada Tabe |

Berdasarkan hanl cvaluas sepert tampak pada
Tabel | di atag lebth dan luna ntena Goodwers of
M incdieer dan masng-manng vanabel mangemen
el terpadu (e ah b penidn (Feardumand, 20027 Tab=l
1. dapat dganskan untak meegeladian bahws yang
mernliks mla foonding Goior berbesar berarh memdlila
deryjat Kepenbngan lekah ngs dbandingkan dengan
yang lan {Ferdinand, 2002), mazadnyarndibator floas
pada sumberdeya metods dan matend yang dopat
meninghatzan proes (Mpl) pada vanabel mange-
men proses dengan looding Getor 0960 gk mem-
Lila deryat kepentingan yanglcih bogn dbhandingkean
dengan indikater-indikator yvang lan

Teknolagi Infarmas

Indekeater yang degunakas dal am wan abel tekno
log informas adalah segenap dukungan forman

utibitas teknolog dden menaptakan, menangkyp,
memanpulan, menghomuskankan, menukar dan
menyaika babeage vanam komumken (ddabae,
percakapan, data grafic presentan mulumedia dan
latn-lan) vang terkarakten zi: pada bgaloategon, yaih,
dukungan pada astem interna orgensan (lo),
dubkungan pada 8 gem eertemal organiran (Eo) dan
choenan orgam s (O0), Heal peongunen dengan con-
Amatory factor analyos (CFA) vanabel teknolog
informasi adalsh sepert tampak pada Tahel 2
Berdeakan heal svduas sepat tnpak pada
Tehel I Leh dan hima kntena Cooaners gf Mt
Inclicer bela tempemub (Ferdmand, 2002), Tabel 2
sekoadigus digunakoen uniuk men) el askoan bahwara vang
rerralils nelm foading et r terh ezar beract memibila
dergd kepenbngunlehbngp dbendinghm dengan
yang lan (Ferdinsnd, 2003}, mirslays indikator
dukungan teknelog intorman pada a e cksternad
CTgAniEERl mempunya ioodag acor 0840 akan
memalila dersat kepentngan yang lebth tngm
debandingln denga indkaor vang lan Bardeakan
hisnl analims padaTabed 1 dapat diperoieh gambaran
babiwa sed urch indikador adelsh s1gm Bkoan mengualour
vanabel teknolog snforman dengan
antara arvhara 0 5930 240 dengan probahlites 0 000
atau agraikean pada 000 (194

Kinerja Organisas

Vanshel lanena crgamasas industn mamstaliur
dalam penditian t dinkur berdassrian indikator
ik ator vang dikembangkan oleh Donna M. Ander-
son dan Michael ] Thompson (2004) deng an penye-
fasian dan peneliban fan g diksnbangioan o b Frank
W Dewburst, (2003); Angel Rafael Martines Lorente
(2003}, Crnstabal Sanches-Rodngees (2003), yang
berb & pad ametode pengukunan kb onena mengkul
knsteria Ropec (30000 Konstrik wanabel kinsga
o f e €20 dibangun herdagarkan 6 lonten s Kinena
ergasasan yang terdin dan; passr dan proBishalatas
(K1), keeptaasan kensumnen (K27, ssaktuustak peroun
taan (K3}, kepuasan karyawan (K4), ebnena proses
(kK 5), efsktnte pross (K5) Haal pengunan dengan
confirmatory facior aealysie [OFA) pada vanahd
lanena cerganesn sdal sh sepert tampak pada Tehel
3
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Tahel2. Looding Factor(T}dan Ev ahuasiK riteris Goodmass 4 Fit Dndicas Varish ) Tekons lgi Infs rma ) Kete rangan:
milad Krifis boriteria goodwe s of /i dndicas: ¢ » rebatil kecik p-vahue » 005 GF1> 0.90; NF1> 0L90; PNF] =
sebatif tinggi: CF1> 0.90; CMINDF « 200 PGFI= realtif tinggi: AGFI » 0.90; TLI > 0.90; RMSEA « 008

Lasd
Var. Kool U s [ rice gt | afarmal Fau. {3} K Prab. LTS
m Tedawologi | nfarmad
ln.'FIJ.] viadem e orE i (R LD i‘-.lhm
Ei [l:l.hl.u.l:lu.nd.lmlm.-d:ltml O e s Q40 $338 i S-Ll'nihu
Do Siswm oomad orpenimi 0.0 3881 i Sigeiflan

a1 prake =009, GE1= | 000, N1 =088, Fari=0. 109, CFl = 0985, CMINIF = 0008
BOF] = 0,675, AGH = 0,490 TLI=1 000 FLEEA = 0,041
*) Kot rangan ndlal baite krtecia of fit mdicew; c* = nbatif kil poade = 005 GFT = 0.00; HF = 050, PHFT = mlatafl

Ergpt. CF1 > 0 20, CWINTE < 2.00; POF] = mlal toppn  AOFT > 000, TLI = 000, RMEEA < O [F

Taheld Loadismy Facdor 1) danFraluasd K rddrria m*#mflh YWartsh el Kinrrja (g anisasi
Lol

Vi, Komafral Liem Knar s Crpanind Fac. () R Prab. Kai
K E mwria Dhp st il
K1 Fasrdaspesdsbals L _—— Laehlan
p = & b A L&00 43w el Igrhian
Kl Oies pordke Pemioam LM 1500 — Saihlas
k4 Kguam Kara=n R 4451 Ll IR mitan
Rt Einowss Priew ek | R - I:‘:n_.l'-nih

(13-, sa10

T 1
'H:-H-I!I'I'I AR = I!II'I.-I: Nl= I!I-l!l-:l,_'l'.:l.ﬂl'..'l.--:ll!l'l'

) Kot porgns milad beitis leviteia poodnem of i indices, ¢ = s lstif kee il povaloe = 005, GF = 380, HFT > 080, PHF] = mlabl
g i OFL o 050, CHIMTF « 200, FOF] = ssaltif Snggi: AOF] » 090 TLT » 030, PMEE A « 0 08

Berdssarkan hanl evaluan seperm tampsk pada
Tabd 3. di atas lebih dan hena leatene Coodwsr of
M Ingicer telah terpenuls (Fedinad, 3002). Tabd
3 sekaigus digunabean onhal menjelekan hahwa
vang menili mla Joading Gcor tebesa hérah
resermi ik dersy of kepenhngen letahingmn dibendnglean
dengan yang lan (Ferdinand, 2007). Misdoya
indikater efekmvitas provermempuny s Joadng fe-
dor 0,829 shen memuhla derg  kepenbingan yvang letab
tng@ dibandingkan dengan indikator yang lan
Berdarsrkan hanl sneline pada Tabhel 3 dapat
thperoleh gumbaran batiwa seluruh indikator adalah
mgni fkanmempalasrvanshe lanena orgaazan dengen
pading Bclor aobare astars 0.301-03529 dengan
probebilitas 0,000 st sigoo blken pada 0.01 (1%4)

Pengujian Hip otesic Penelitian

Seron denganteloik analing yang telsh dilkernu-
kakan sehelumnyy p-rn-gqi.m EECATD p-.'l'fu'.;ﬂ pada
ketupuhlupotens pensiban dil sookan deng an motode
irsil 53 model persamasn stukooral moderis (no
dirotad pruchieal aruation modeling) mengkioh
mietode Bollem {1939) Anding model perzaman

srulctural moderaa mengilum metode Bollen (19E9)
Adgpun ham! sebasmode] paidiban vy dguekan
ik ety bepotens peneliban sepert tampak pada
Teheld, 4 dan d

Eerdacarican hanl evauan sepért tanpak pada
Tahel 4, hampir selurub Imtens Goodeess of F1t I
dicvs tedah terpeniddn (Fardinand, 2002). Berdsarkan
hianl perhutungan pada Tebel £ dan Tabel 6 dapat dibe-
tafnn bahwapengauh taldor kepamupmaen torhedap
kanena organsas addah sigmikan pada (p) 0027
(<0.0%) dengan mis stamdandied Anecl giech -
Healvs sebesar 0419 S=damgken mteradka antara
pekmclop inioaman dan Bltor kepenumpmnan terhadap
lantna organses addah ngmike pada () 0.000
{(<0.01) dengan nula Soadandised direct gfech -
fimabes sehesar 0676 Sehingga dapat dinyataksn
baneatsknolog mformes memoderen peng arub fak
tor keperrampinen tethadsp lanen a orgameas. Dengan
domboan, lopoten pertams (H]) yang menydakan
bahwa teknology informaa memederan pengauh
dimenn kepemimpinan terhadap Rinena orgam san
dipa ditenma
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Tabield. Evaluses Kriterin Goodwaerof FitFmdices Model Penelitiam pada Masing- masing Hipatesk Fenelifian
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Tabel &, Hasil Uji Hipoteds Berdasur Tujuh Modd Penditian

Fligust e Eonntr b Mord ol P enasbtnn e - T B

HT Eorp ctoem e e s fame Lt RS & Tt
fpermrpraste g o R g auLE

= TS O L SR PG TR L LT L ERE =k 2 ad £ e ymEan
il booww o = i o loreerpl Sepasrida

H AT O LD SRR PO R LT =l & i e Sumdian
e bmen wpaappasn] wuelap leena g me

Ha Temciog | e TS A Tk e =5 EXiE e Sumdian
FroeiHan | eiorora ) bk ap e o Be sy

HE Tenciog LhiEea 00 i Te Rk TR T =1 5 L] - SuEsian
e proekl B dad g e Sopieniaag

HE Tampiog rice=an] FraTos e TerL L uhid TR =t EXiE o Iymsian
H-;H:hn badcimramrdorg o mckidag larana

bl MqlmwmlLﬂw 034 g7 — f=ilan
GHCA PR TN ESE AT T B o8 A T R

L
fpt P ]

Berdararkan hanl perhstungan pada Tabel & dan
tabel 6 dapat diketabon babwapenganih dmen e folo
pada konrumen terhadsp lanens organazan adalsh
figrn ke pada (p) 0.026 (<0,05) dengan ol shan-
daraized drect efects eshimales sehesa 0443
Gedenglan interakn anfera telmolog informan den
dumens fokus pads konoumien techadsp Bnena
organizaz adalak migm flkan pada {p) 0.000 (<0.01)
dengan mla slonderdised dtrvet eifficts exttmoles
pebesar 00542 Selangga dapat dinyatakan bahwa
pengaruh faktor fokus pada kensumen terhadap
kaniérya orgaras ia dinoderan ol sh témel o mfoeman
Dengan deenakaan, hipotes kedua (M) yang menyata-
kan bahwa teknolog wbana memodersn pengands
dumenun ok pads konsumnen terhadsp kanena orgaea-
sun dipd ditenima

Berdasarkan haal perhitungan padaiabel 5 dan
Tabel 6. dapat diketahut hahws pengarah faktor
keterhibatan cegenap persom) terhadap hnena
organizan adalah sgnifkan pada (p) 0.040 (<0.05)
dengan mla showdardtewd drvcl affecls sshimales
pebesar 0 470 Sedangkaninterakn antam tekmolog
tnforman dan Esktor keterfibatan segenap perzoni
terhadp lanen g crgamsan wbaldh agnbkan pada(p)
0.000 {<0.001) dengan mla slandansized Srect af
Jocis extimates scbeye 0.264. Sehinggadepa dinya-
takan bahwa pegandh faktor ketethbatan segenap
persoml terhadap kineny e orgent san dimoderan oleh
temolog infemas. Dengan deraloan, lepoten ketiga
(H1) yang menystaoan babhwa teknol op informan
memyderan peagaruh dunema keterhbatan segengp
persoml terhiadap kinena organtean dapat ditenma

Berdasarkan haal perhi tungan pada tabel 5 dan
Tsheél 6 dapal diketshun bahws pengardh Fator
mang emen informan terhadep Minens organasan
adeldh ngmbikan pada (p) 0.044 (<0.05) dngm nla
sandrnazed dnect ¢ffects exfimater sehesar 0,331
Sedanglean interalen antars tednelog mformasn dan
fkaor mangdmennfonman terhadap Kinen a g aa-
zam adalsh mgrafikan pada (p) 0.000 (<0.01) dengan
mla sandardiced divec? efffcty estimates sehesar
Q338 Selungga dapat dinyaiakan bahwa pegaruh
faltor mansg emennforman terhadap kinerja orgerd-
aan dimoderan oleh tekmelog infarman Dengan
demnibasn, hepotes keempat (H4) yang menyatsiosn
bahwa teknologt wlorman mencdeaan pengauh
dmenst mangemen mnforman terhadsp kmena
argazndan dapd dilerna

Perdasarkan haal perhufungan pada tabel 5. dan
Tahel 6. dapat dhleetahun hahwra pengamah fador mans.
jemen proges terhadap kinerja cogamse adalah
agnblkan pads (p) 0,048 (<0.0%) dengan nula 2an-
dardized direct wificly extimaler seheser 0.386
Sedangkan interaka antam teknelog informan dan
falktor manay amen proses tech adap lanen 8 orgam sam
whalah sigmBkan pada(p) 0.000 (<0.01) dengm ml=
planarnired drect effects exiimater seberar 0434
Sehinggs degp e dinydaken behwa pegarub faktor
man g eaven proses babadap kinena crganazan dumo-
deram oleh telmolog infemas. Dengsn demaloan,
lpotenn kehma (H3) vang menyataken bahwa
teknolop informan memoderan pengamh dimenn
mangemen pros¢s ichedep kinma organses dapad
dtenma
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Berdasarkan hasi] perhimgan pada Tabel & dan
Tabel & dapal hkolahui bahwa pongarah Gaklor
peningkatan berkestnambungan terhadap kinerja
orgpannsaen aclalah sagmihibkan pada (p) 0445 {-<0,05)
denpgan nilal srandardiced direcr effects exrmtes
sbsmar 0427, Salanghan mlarals antara lelmideg
infiormasi dan faktor poninghatan borkos inam bangan
ferhadap kinenja irgansast slalah sigmilthan pada (p)
0,000 {(<0.01) denaan nilal sanderdeed direer of
focits e fimies salmesar (43 1. Schngga dapal dinya-
takan bahwa pegandh fakior peninghkstan borkesinam-
Iangan texhadap kmnsga organmasy damoderasy oleh
tcknologi informasi. Dengan demikian, hipotesi
kezmam {H6) yang monyalalan baliwa leknobog
infiormas k memoderasi pengamib dimensi peninghkatan
Ik asmambnangzan levhacdap kinaja crgamisas dapal
diterima,

Bevdasaban hasi] paibitimgan paida Tabsl 5 dan
6, dapat diketahisd hahwa penganah Faktor huhiangan
dengan suplir lerhadap kinorga orgamsass aslalah
signifikan pada (p) 0043 (<0.05) dengan nilaj aran-
iurdized direct gffects exttmules subesar 0,271,
Sodangkan mtoraksi antara 1ck i informiast dan
lakior liabumgan dengan suplisn techadap Kasaga
organisasi adalah signifikan pada (py 00000 (<0,00)
dengan talbai sfandardced direcl effccly aalimaito
schesar 0,221 Schingoa dapat dinvatakan balwa
pegansh fakioe hubungan dengan supher levhadap
kimerjs organ sasi dimoderasi olch icknalogi imnformasi.
Daigan darnaknan, leprotes Ketugils (HT) sang nsmiya-
takan hakwa rcknologi informasi memoderasi ponga-
il b bubsiigan deigen lelaldap Kiocga orgaiin-
wasl dapat difcrima

FEMBAILASAN

Kepemimpman adalsh merapakan faktor dalam
managemen muty lerpadu vang sangat penting ketika
organisasi herupava meninghkatkan kinerjanva
{Dowhiarst, er o, 20035 Pemimpin adaksh scscorang
vang E'u'l.mp'_glmgj.mlh:hlm mmglrlli:rrmnll.‘m:[un.
mengenallan nalai=nilai kuslits sota nilaenila Kinega
arganisasi, valion membangun dan memelihara
stabilitss dan keterlibatan scpenap aspek imtormal {staf
il Lj!r_rm'ﬂn;llm.tqh,:l;dﬂlmhhm_ rekan-
an dan suplicr) dalam mencapal tijean organisasi
1'_".'|:|:||'|.'¢u_ 2R, | 'niuk I;l.q'h:'ll'mg.:.nlauzl,-mtdihlmh-
kan suatu dubsngan leknobingi informasi yang Japat

EFLARCAST MAS AN | VD

mcigkatkan keherhasilannyva, Flasil analisds monin-
ukkam bahwa pengamih aklor kepemumpiman erha-
dap kinorja organisasi adalah signdfilan, scdangkan
mderakas antara lehno ko mivamas dan fakion kgee-
mimpinan berpengarh signifikan terhadap kinerja
e gampsast, Sahimgya dajmil dmyalalan baloa ledowe-
be-gi mformasi adalah momipakan falitor vang mcmo-
durast pungarah dan fakior kepommpman levchadap
kimcria crganisasd, Hasil ind jga dapat diartikan babwa
sernakan g hesmmaan antasa tekmrdogn mbmmaen
dan dimensi kepemimpinan dalam implementasi
mianapanen mubu padhe maka sanakm tmgg pula
kincrja organisasi.

Momgudenhifihas: apa yvang menpsls kebulahan,
keinginan dan chspebnasi konsumcn asdalah aktivivas

vamy sangal pentmy bagn cegamsas: vang ba ganbung
dan dikendalikan olch aspek-aspok kebutubhan konsu-
mem. Cieh karena ilia, oiganmas perls melakukan
penguburan derajan kopuasan dad konsumennva.
Penehanan vany korpenting baracla paila peaneltha-
raan hifhimn gan jan gk panjang dongan bomsumen vang
mrupakan bagan dan ms organsas seanm .
Uintuk: kepentingan terschit tcknologi mformasi men-
diilials peranan vamg sangal vital MMenare Quelch
lan b bein {1996, dukuingan belnalog] informasd socara
primeip akan dapat menmpkalkan dan mengem-
hangkan fungsi-fungsi hubungan antara organisasi
{ prardhaen ) dempan komsumen dalam abbvikas nsms-
rva. Peranan tcknabogi informasi akan dopat mem-
purpatidek parak dan wakiu dan albnitas hubungan
antara produscn dongan konsunscnnya (ckstemal dan
sidcinal) vang benlampak paila penemghatan knseja
pemasaran demgan jangkauan pomasaran vang khih
hias, Hamil analisas memangubkan asdanya pengamnh

posil dam faltor fokus pada komsumen terhadap
Kimer s organmsasi, sedanghan intoraks antara teline-
bogl infiormasd dan faktor fokuas pada komsamaon berpe-
ngainh lerhaikip Kasna ongainisasi, Selangga dapal
dinvatakan hahwa peganih faktor fokus pada konsu-
man berhadap kinerga ;vgamisasy idhmaoderass oleh
tekmobog informasi. Hasil inl mengandung ami babwa
sarmakoan biegi hesmaaian antasa elkoekngt mimmasn
dan faksor fokus pada konsumen maka somalkin tingei
Kimeia orgamsai.

kcterlibatan segenap persondl adalah faktor vang
samgzad penbing dan aldnolas ianapemen misd lerpadic
Faksor temschut samgst mencniubon betika dilubenghoan
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dengan masalah kopuasan konsameon dan masalal
komilmen lerhadap penimgkatan kualilas yvang
herkcsinambungan serts kincrja organksash. heter-
Wlmtan sogomap parsom] dinddasikan dan tmglal
partisipasi dan kostribusi dari schansh personil dalam
ogansasy, bal dan bonglalan manajemen puncak
sampal dengan tingkatan terendah dalam organisasi
{ Npuyem, N6 ). Addagum pengarah posabl teknodeg
informasi terhadap sikap dan perilaku fenaga kerga
letml prasla Tungzsa-liangsi elehbvalas pemyebaran mio-
miasi antar tenaga kerja atau depancman-dopantiemicn
yvang berlangsung secara cepal, tepat dan elsisn,
{Wilson, 1994}, Hasil analisis dapat diketahui bahwa
alemeres hoborhibatan sepenap pesomd memilik penga-
mih terhadap kincrja organisasi, scdanghan micraksi
anibara leknobogr mionmast dan ki kelarlsbatan
scgonap porsondl juga horpengaruh terhadap kanera.
Hal in memggambaikan balvwa samakom nges bese-
siaaian antars teknologl informasi dam keterlsbatan
segomap posoml maka semakan bmgg pula kinerga
organisasi, dan pegarub fktor keterlibatan scgenap
prersimil lerhadap Kmerga irgamsas dsmoderas alau
diperkuat olch icknologi informasi.

Hasil nyata dan manapemen miomnasi sdalah
dapatmenggerakkan laju pengembangan dan poning-
katan kuakitas {produk. ssten, proses ) ki i ps-
ngarubil peninghatan kinorja operasional socars Lom-
pretilad § Mguyen, JHG L Paanan leknokegn mlormas
dalam manajemen informasi berada pada fangsi-
lmgsi wlentalihasd, pemalaman dan poigelolaan
informasi-informasi proscs vang saling berkaitan
sebuapan suabu sesbe vaig misandsibaing eieltnvitas dan
clislensd argantsasi (Dewharst, of o, 2003), Penga-
nih posabifl lekoeleg mfonas lehadap managemen
infommasi adalah efeldmvitas pombagian informasi vang
ditimbulkanmya terhadag fumpsi-Tangs: proses anta
depantemon (Nguyen, 2006), Hasil analisis menmjukc-
K baliwva tendapal penganal prsatal s maiape-
e informasi terhadap kincrja organkasi. Inscraksi
anfara lekmelogn wlimmasa dan ekl manapmem
tnformasi berdampak pada Linerja organisasd, atan
aapal dimvalakan aliwa pegarnih dan Faklor manape-
it informasd terhadap kincrya organisasi dimoderas
olh teknolog snformast. Hasil ia meagandung a
hakwa semakin tmgg kescsaaian antara teknologi
mfimmas dan manapemen miommas: maka samakin

timgi kincrja organisasi,

Pentnghatan kualitas dan kincrja akan dipenga-
ruha olich akinvibas managemen proses sany larbubung
gecar langsung denpgan sumberdava vang terkelola
dimgan bank di dalam mekamsamg proses (Npayen,
2006, Poranan teknologi informasi dalam manajemen
promes beracla prasla Dimgaa-lungs slsibifibase, peaia-
haman dan pengclolaan mformasi-informasi proscs
vany saling berkailan sehapan suatu smsiom yanyg men-
chikoumg efclivitas dan cfisionsd organisasi { Doewhsrst,
ef al., 20003, Hasal amalss meminpukbkan adanya
penparuh positaf dimensi manajomon peoscs terhadap
kmurpa ongammasi. Hasal amalse juga mnumgukbkan
bahwa intcraksi antara tcknologi informasi dan
drmemsy manajemen proses bendampak lochaidap
kincria organisasi, schinges dapat dinyatakan bakwa
peganih dermensy manapamn prosaes rhadap kinaga
arganizas dimodomsi elch tcknologs informasa. Hasil
bersebul inemganiking makna abwa ssmakin Laggn
kescanialan antara tcknologl mfomiasi dan manajc-
mam prases maka seamakan Dmggs kmerga orgamsas:,

kepiassan konsumeon sangat berbubungan crat
demgan akinolas permghakan vang bokesimambumgan
pada produl maupan proscs, Peninghatan vang berke-
smanmibiangan sdalah obgeklnatas vang bomsilal panma-
nict bagh organdsash vang mencmpatkan kualitas scha-
gai bagian dan stiateg preminghatain Kinsrpa organisasn
(Weuven, X6 Pentuk upaya-upava peninglatan
vang babemambungan dalamn sogansas: manulak e
adalah penghimpainen data yang akurat, analisa data,
Statisfical Precessing Contrad (3P0 dan deku-
cmtasi { Dowbairsy, el , 20030 Tekmologh informasi
Juga msrupakan nraha vang memfasililaa Babagan
pengambilan Leputusan stratciil bagh para pimplaan
dalam alinyilas proses brams, dam selampunya heguibus-
an stratcjik vang fclsh diambal akoan lehib mudah pulks
disebarkan ke sepanag umt-wnf Insnes vang kalualang
eocara lingsung manpan Bdak bngsung. Hasil analisis
it kain balwa dimisnsi pemnghatan bl
ruarty bainggan menilikd pengarub sorhadap kinerja orga-
nmani. Haal amalias juga menumjukkan bahwa mio-
aksi antara teknologi infarmasi dan dimensi pening-
Katan rerkasanambriingan erdampal posalal fahaslap
kincria organisssi, Schingga dapat dinyatakan babwa
praganuly Eakton pemmphoatan barkcs imaibumgan el
dap kineria organisasi dimoderasi alch tckmologi infior-
st Hasil mnmengandiog @i labwa samakon lnggs
kescsuaian antara teknologi informasi dan fakior
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pentngkatan borkcsinambiangan maka scmakin tmgai
kmevja crgamisas,

koualitas adalab masalah vang sangat perting jila
dilsmdmplan dengan hanya schasdar laaga muarah
vang ditawarkan olch para suplicr atsu pemasok
sistmlmadaya baluan baku. Hualmigan aogha panjang
dengan para suplicr ditckankan pada aktivitas kerja-
sama anlara organmast demgan saphomya dalam
upaya pendnghatan mu produl vang berakhir pada
pemmghakan kmerya orgamsasa ( gayen, A0, Hasal
analizis monunjukban adanyva pengarih positif dimensi
highungzan demgan sugrber lorhaslap Kisega ooganmas:.
Hasil analisis jugs menanjukban babhwa imvcraksi
aniaia leknokogn mimmas dan dumenen hubungan
dengan suplice berdampak positif pada kincrja
organasase. Hal tlersclbul menajuhkan balwa pegarah
dimcnsi hubangan dengan suplicr terhadap kinerja
onganeas dmsndarant vleh beknelog mformas, Hasal
fid juga mengandung makna halwa somakin tingai
kimsmamm anlara febknolog miommas dan demensy
huburngan dengsn suplior maka somakin tinggi kinerja

O as,

KESIMPULAN IMAN SARAN
borsim palan

Dimcnsi-dimensi marajenson mutu 1erpadu soca-
ra parsial hapengarub symblikan posshl fevhadap
kimcria organdsast, Temuian ind sckaligas nembukaikan
balwa memugu sertafikas sen ERCr 000 bagn imidsistn
mamifaktur di Jawa Tener adalab fuguan stratcgis orga-
nesasy dalam wpayva menmghalkan kmera orgam-
sasinya,

Eclerlihatan segpenap porsom] adalab salah sale
dimmens manajemen mutu torpadu vang momiliki pe-
nzarub lovboar lerhadap kinera ergansas:. Temuan
ind ncrusjukican bahwa sertifikasi seri 150 9000 pada
iwlustrn manidlakiur di Jawa Timur lelah membaswa
keterlibatan scgenap porsonil pada tnghat pantisipasi
ilan kiminbusemya vang binggn lerhadap pencapenan
kincria organisasi,

Hubungan demgan sapher adalah dimensi mana-
Jemen muta terpadu vang momiliki pongaruh terlemakh
lerhadap hmsga erpanesase. Tomisan im menangukban
bahvwa hal-hal vang berhubungan dengan masalah
sup ey beluwm mengadls privnias ulama bagy orpamsas,.

L ABCAST MAS

Teknalogl informasi adalah fakter vang mcmo-
duras: pangarah dan domemsi-dimens manapomen
maty terpade terhadap kinerja organisasi, al ini
memgpambarkan balwa pomgansh demsms -demass
managomen must torpadu torhadap kincra organisasi
dinmrderast atain digrer kil wleh slanya pemanfaatan
tckmobog informasi

Famodsrasean keknologn mlsmas lervhear ber-
ada pada penganih dimonsi kepemimpinan terhadap
kmsaga onpamisasa, Hal um memanpakbhan bahwa ulaleasn
tcknologi nformasi pada organisast manufaltur di
Jawa Tumwr lelnh banvak dimanfaatkan watuk
kepontingan manajemen puncak dalam poncapaian
kimorya crganrasy vang tmeg. Pomodorasan kebnoleg
infermasi paling lemah berada pada pengamib dimensi
hubungan dengan supler ferhadap bimaga organesas.
Hal ini memanjubkdan babwa utilisasi icknabogd infoe-
enaasa bk by ak difugesdian uinkuk mengalin lailwang-
an dengan suplicr vang bersifat jangka panjang

Saran

Mlemugn seniilikon sisicm m:nljﬂmmuul:u,n
150 S000) bagi industri mamudaktur i Jawa Tinvur
pdalah langkah yang lepad kehika organsase ber-
keimginan meningkafian kinega organisssimya. Meng=
mgat tmghkat pengaubnya vang signifikan memenjuk-
kan babwa organisasi bersertifikat seni 150 2000
herails |'!|l-l'|ﬂ |.:I'I'IEI"iHrI:|.'|'I. yang sangad hask

Mempamnbensiflan teknolog informuas di secgenap
alkiivilas manajcmen r|'||.lllu-r|,-|.l|h:| i adlalah
Langkah vang tepat ketida organisssi ingm mening=
Eatkan Linera cqganisasinya, tenutama pemantantan
tekmologi nformas pada aspek kepemimpinan, meng=
mgat imleraksi 1:I.'r|.||-l|r3|. milnmmass rl.ll:'.l m.p-:l k-
mimpinan memiliki pengarub lorbear paida Kinerja
CFpm ISasa.
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